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ABSTRAK

ANALISIS BIAYA PROHOSI DAN HUBUNGANNYA

DENGAH VOLUHE PENJUALAN : STUDI KASUS

PADA PERUSAHAAN LIT{UH GELORA LUBUK ALUNG

Drs. H. SYahril

Prouosi aerupakan suatu konbinasi yang sifatnya
rembrrjuk dengan neuperkenalkan suatu badan atau Perusa-

haan dan hasil Froduksinya kePada nasyarakat' Pronosi

yang berhasil tidak hanva rranpu nenaikan iumlah
penjualan, iuga dapat neaberikan keuntungan sanpingan

yang 1ain, nisalnya neniubulkan biava perunit yang lebih
rendah, keuntungan perunit vang lebih t inggi '
meningkatkan efisiensi penggunaan uodal keria, nenPerke-

ciI tiabulnya Piutang ragu-raelu dan sebagainya'

Sehubungan dengan hal tersebut Pelaksanaan Prouosi

harus dipertiubangkan dengan hati-hati agar kegiatan

yang diialankan dapat rencapai sasaran sesuai dengan

tujuan Pronosi. Berdasarkan uraian di atas penulis

aengadakan penelitian tentang analisis biaya Pronosi dan

hubungannya denElan volune Peniualan di Perusahaan Linun

Gelora Lubuk AlunE kabupaten Padang Parianan'

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah (1) InEii'n

Dengetahui dan neuPelaiari bentuk-bentuk kegiatsn pro-

aosi yang dilaksanakan oleh perusahaan Linun GeIora

Lubuk Alung. (2) Ingin Eengetahui Perubahan Persentase

biaya promosi dari tahun 1983 ke tahun 1991 pada Perusa-

haan Linun Gelora Lubuk Alung- (3) Ingin Dengetahui

perubahan persentase volune peniualan dari tahun 1S83

saupai tahun 1991 pada Perusahaan Linun Gelora Lubuk

Alung. Dan (4) Inein Denguii tingkat hubungan antara

biaya pronosi atas volune peniualan pada Perusahaan

Liuun GeIora Lubuk A1ung. Sunber data Penelitian ini
adalah berasal dari Perusahaan Limun Gelora Lubuk Alung

dan Dinas Perindustrian Kabupaten PadanE: Parianan'
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Data yang dikuupulkan adalah data Biaya Pronosi dan

Volune Peniualan linun dan siruP yang teriadi dari tahun

1983 saapai tahun 1991 pada perusahaan Linun GeIora

Lubuk Alung dan data volune penjualan Produk saingan.
Teknih analisi data yanE dipakai dalaa penelitian

ini adalah (1) Deskripsi uaun, dalaa hal ini nenggunakan

aetode Indeh Berantai. (2) Uji Hipotesis, urenggunakan

korelasi product DoDent dan uii t.
Beberapa penenuan peneliLian ini adalah:

1. Bentuk kegiatan pronosi yang dilakukan oleh Perusaha-
an Linun Gelora Lubr:k Alung adalah Periklanan
(advertisine), Tenaga Penjual Perorangan (Personsl

se]tin{) dan Pronosi Peniua}an ( S!-le,s. Prolrotion).
2. Dana yang dikeluarkan oleh Perusahaan ini dari tahun

ke tahun untuk biava proaosi selalu leningkat. Dari
tahun 1983 ke 1984 aeningkat 5'71 Z; 1984 ke 1S85

aeni.nElkat 8,11 Z; 1985 ke 1986 aeningkat ?,60 Z; 1986

ke 198? reningkat 2,23 Z; 198? ke 1988 neningkat 6'36
Z; 1988 ke 1989 neningkat sebesar 4,?O Z; 1989 saapai

1990 ueningkat 6,91 Z dan dari tahun 1990 ke tahun

1991 aeninEfkat lagi aeniadi 5,34 ,l , nanun Pe-

ningkatan biaya proaosi tidak sana besarnya dari
tahun ke tahun (bervariasi).

3. Volune peniualan }inun dan sirup pada perusahaan

Lirun Gelora Lubuk Alung berfluktuasi dari tahun ke

tahun. Dati talrun 1983 ke tahun 1984 voluue peniualan

neningkat sebesar 9,76 Z; 1985 ke 1986 ueningkat 1,82

l; 19BB ke 198? neningkat 0,10 Zi 1987 ke 1988

aeningkat 3,06 3; 1988 ke 1989 Eeningkat 10,89 Z dan

dari tahun 1990 ke tahun 1991 teningkat sebesar 3,05

1; kecuali dari tahun 1984 ke tahun 1985 dan dari
tahun 1989 ke tahun 1990 teriadi penurunan volune
penjualan uasing-aasing sebesar 3,71 Z dan 6,25 Z.
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4. T j.ngkat .hubungan antare biaya' pronosi atas volume

penjualan liaun dan sirup tinggi (0,8246). Koefisien
diteruirran =6?,99 1; ini berati bahwa suabangan biaya
pronosi terhadap peningkatan voluue Penjualan sebesar

6?,99 I; selebihnva 32,O1 Z peningkatan voIuEe Pen-
jualan ditentukan oleh faktor lain vang tidak dite-
Ii.ti. Dari hasil uii t, terbukti hipotesis vang di-
ajukan diterima, "Terdapat hubunEfan yang berarti
antar8 biaya Proaosi dengarr voluue peniualan Iimun

dan siruP pada perusahaan Liuun Gelora Lubuk Alung" '

Akhirnya disarankarr kePada penilih dan Piupinan
gerusahaan Liuun Gelora lubuk A1ung supaya

neninElkatkan Persentase biaya Pronosi (selaaa ini
dana untuk pronosi ditetaphan sebesar 1 Z dari volune
penjualan tahun sebeluDnya) karena sunbangan biaya
pronosi atas Peningkat volune peniualan tinggi (67,99

Z) dan hubunEan hedua variabel ini signifikan '
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BAB I
PEI{DAHULUAI{

Latar Belakang l{asalah

Pengetahuan yang diperoleh nanusia pada saat ini

nengahibatkan bertaabah aajunya teknologi yang sudah

ada, keaajuan di bidang teknologi ueapunyai pengaruh

yang cukup besar terhadap perekonouian. AIat-alat
produksi aodern akan dapat uenproduksi barang dan jasa

secara besar-besaran dengan kualitas yang lebih baik.

Keuajuan alat-alat produksi yang uodern ini akan

nengakibatkan junlah atau jenis barangl dan jasa yang

dihasilkan bertaabah, akibatnya tiabul persaingan yang

ketat di antara produsen yang Denghasilkan produk

sejenis. Setiap perusahaan Denpunyai tujuan yang sana

_yaitu untuk uendapatkan keuntungan sehingga diharapkan

perusahaan dapat terus beroperasi dan uenperluas

operasinya.

Untuk Dengatasi persaingan, para produsen perlu

eenikirkan t indakan - t indakan yanEl dapat nendukung pen-

jualan produknya. Salah satu cara yang dapat ditenpuh

oleh perusahaan urrtuk nenghadapi persaingan di dalaa

uenasarkan produknya tersebut adalah dengan cara relaku-

han usaha-usaha pronosi bagi produknya tersebut. Berhu-

bunE junlah barang dan jasa yang diproduksi pada lrasa

sekarang i.ni dalaa junlah yang besar di satu pihak,

rvtrL tl(. lji:T P ti;]USTA[AAt'
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sedangkan di pihah lain terdapat iurang Penisah antara

produsen dan konsuuen, naka iurang peuisah itu harus

ditutupi. Cara vang PalinEl baik dan telah banvak dilaku-

kan adalah dengan telakukan kegiatan-kegiatan Pronosi.

Dalaa kondisi Persaingan yang seaakin gencar hendak-

nya usaha-usaha protosi harus dilakukan perusahaan guna

ueningkatkan penjualannya. ttutu vang baik, harga yang

rrurah dan sisten Penyaluran barang yang baik belun cukup

renjanin bahna perasaran dan Peniualan berhasil dengan

baik, apabila produk perusahaan tersebut tidak dikenal

oleh nasyarahat luas. Untuk nencapai oazet Peniualan

yang besar dan nenghadapi persaingan itu ada kalanva

pihah saingan itu udlakukan usaha-usaha Pronosi'

Jika para saingan kita Dengadakan pronosi yang

intensif dan terarah, seDentara kits tetaP diau saia,

uaka tentu onzet peniualan Denutun, hal ini sebagai

kejadian yanE! naiar saja (Alex S. Nitiseaito, 1987: 21)'

Untuk nencegah keiadian ini harus aelakukan usaha

proaosi pula yang lebih terarah dan lebih intensif dari

pihak saingannya.

Berkaitan dengan uasalah peDasaran tersebut, diper-

lukan suatu keuanpuan untuk nelihat iauh ke dePan

nelalui suatu Perencanaan yang natang. Untuk daPat nela-

kukan suatu aktivitas dengan tePat dan nyata secar&

terorganisasi bukanlah suatu hal yang rudah, akan tetapi

diperlukan suatu inisiatif untuk neuPelaiari, nendalani

dan Beneuasai hal yang berhubungan dengan pengertian
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pentingnya pen&saran dalan uewujudkan peniualan yang

EenEluntungkan. Langkah-Iangkah ke arah tersebut daPat

diteupuh salah satunya dengan kebiiaksanaan prouosi '

Pronosi yang dapat dilaksanakan secara tepat dan

terarah, akan nanpu aeningkatkan onzet Penjualan' Di

samping itu neuungkinkan Perusahaan untuk bersaing dalam

renasarkan produk yang seienis serta kelanEsungan hidup

perusahaan dapat terjarrin dan dipertahankan. Sebaliknya

apabila peLaksanaan pronosi tidak terarah dan tidak

tepat nenianglkau sas&rannya usaha tersebut tidak akan

efektif dalan neningkatkan peniualan.

Apabila tuiuan gerusahaan yang ingin dicapai sesuai

dengan rencana, naka Perlu diadakan riset Peaasaran '

Riset peaasaran tersebut bertuiuan untuk uendapatkan

cara-cara proaosi yEng tePat dan terarah Pada sasaran'

Biset pemasaran iuEa diperlukan dalaa aenganalisis

inforaasi untuk aendapatkan cara-cara pronosi yang efek-

tif, dalaa ha1 ini teraasuk analisis urPan balik konuni-

hasi konsulen dendan usaha-usaha Pronosi perusahaan'

Pronosi juga berguna untuk nenjaga agar hubungan antara

konsuuen dan produsen iangan saupai terputus'

Pronosi sebaEai salah satu hegiatan dari konunikasi

total, ahan dapat nenbantu pihak-pihak vang terlibat

dalaa penasaran untuk lenPerbaiki hubungan Pertukaran

srratu barang dengan lainnya. Bagian lain dari Proses

komunikasi adalah utPan baIik. Unpan balik ini nenunjuk-

kan tentangl aPa pengaruh koounikasi yang dilaksanakan
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serta EeBberi kenungkinan untuk nenyesuaikan usaha

pronosi terhadap keinginan pasar. Henurut Sisqanto

Sutojo, 1984: 181) Eengatakan bahpa Pronosi juga diPer-

gunakan dalam uerpetkenalkan produk, keaudian meyakinkan

serta rrengingatkan kr.rnsunen al'.an uanf aat suatu barang '

DenEan adanya kegiatan Pronosi diharapkan dapat terEferak

hatinya untuk secara sukarela uerbeli barang yang

diprorosikarr tersebut.

Dari uraian di atas, dapat di anbil suatu pengertian

bahwa pronosi. sebagai suatu Proses konunikasi dalao

ranEika nenasarkan batang naupun iasa. Dengan deuikian

pronosi lebih bersifat nengaiak dan dapat di haraPkan

renciptakan pertukaran dalaa peuasaran '

Para Produsen berusaha nenanarkan produknya dengan

berbagai carE yanEl uenarik agar dapat rerebut peubeli

potensial. l{ereka uengadakan konunikasi denEan lrasyara-

kat konsuuen aelalui P.egiatan prouosi yang intensif'

Prouosi telah aeniadi salah satu asPek uarketing yang

dilaksanakan deai untuk ueningkatkan volune peniualan '

Hal-hal tersebut telah aeniadikan Proaosi sebaEiai iluu

yanE nenarik untuk dipelajari secara tersendiri '

Dalau r&ngka relakukan kegiatan Penasaran, pronosi

yang dilaksanakan akan dapat nenPengatuhi peningkatan

juurlah peniualan, apabila Prouosi dapat dilaksanakan

secara tePat darr terarah. Di sauping itu dalau Pelaksa-

naan promosi, yang harus diperhatikan hal-ha} Iain yang

neupengaruhi prourosi itu sendiri, seperti penentuan
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tujuan dalau pronosi, Bengidentifikasi Pasar dan

Denetapka.n jenis-ienis prouosi, uenetapkan anggaran

pronosi, ueuilih nedia Fronosi yang digunakan serta

rengukur efisiensi dan efektivitas prouosi tersebut '

Dalau beberaPa tahun terakhir kegiatan PeDasaran

yang dilaksanakan oleh Perusahaan linun Gelora Lubuk

Alung renunjukkan kecendrungan BeninElkat, dipihak lain

persaingan nakirr larra uaki.n banyak pula' Apakah onzeL

penjualan Iinun neningkat pula atau [enurun dari tahun-

ke tahun, atau seberaPa iauhkah hubungan biaya Prouosi

terhadap peninElkatan volule peniualan, uasalah inilah

yang ingin peneliti selidiki , vang dituangkan dalan

bentuh laporan penelitian dengan iudul:
.'AI{ALISIS BIAYA PROHOSI DAN HUBUNGANNYA DENGAN

VOLUT{E PENJUALAN :STUDI KASUS PADA PERUSAHAAH LII{UN

GELORA LUBUK ALI'NG'' .

Identifikasi llasalah

Sesuai denEan iudr:I yang peneliti keaukakan di atas

uaka dapat diaiukan beberapa persoalan yang dihadapi

oleh perusahaan l in'':n Gelora Lubuk AIunE, dalau usaha

ueuaiukan Perusahaan ini.
Kegiatan pronosi khususnya vanEl dilakukan secara

teratur, terutaDa dalaa bentuk periklanan (slide' fleu'

pelalui radio), petsonal selling dan sales Pronotion

telah pernah dilaksanakan. Sungguhpun prouosi telah

dilakukan nanun Perusahaan Iinun ini belun iuga dapat

|y1 1; rl( i-' I i'; r: ijr-ij5T$, KAAN

!:l ,-i Fi\ DAbl6
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neningkatkan volulre peniualan sebagairana yang diharap-

kan oleh pengusahanya.

Kegiatan pronosi dalan bentuk periklanan uelalui

sIide, fleu pada bioskop-bioskop yanEi ada di dalau kota

Padang telah aulai dilakukan seiak tahun 1982 dengan

nengeluarkan biaya yang cukup besar iika dibandingkan

dengan kegiatan Promosi lainnya '

Di samping liegial.an Prouosi vang dilakukan' sa-luran

disttibusi iuda sangat ueupenEaruhi kelancaran dan

peningkatan volune penjualan pada Iiuun Gelora' Da1aa

aenyalurkan hasil Produksi ke daerah-daerah Penasaran

yang dituiu, seting teriadi' keterlaubatan ' sehingEa

nengakibatkan langganan atau pengeeer lari atau beralih

pada produk lain yangl seienis ' Apalagi sekarang telah

banyak perusahaan seienis yang bergerak di bidang

ninuran dengan berbagai ienis dan nerek serta uodal yang

lebih besar.

c Perulusan l{asalah

Berdasarkan uraian dalan latar belakang dan

fikasi nasalah di atas, uaka dapat diaiukan

nasalah penelitian ini Yaitu:

1. BaEaiaanakah perubahan-Perubahan Persentase

Prolosi dari tahun ke tahun Pada perusahaan

Gelora Lubuk Alung? -

2. Bagainanakah perubahan-Perubahan Persentase

identi-
ruDu san

Biaya

L inun

Vo Iuae

LinunPenjualan dari tahrrn ke tahun pada Perusahaan
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Gelora Lubuk Alung?.

Apakah terdapat hubungan yang berarti antara biaya

promosi dengan volune penjualan pada perusahaan Iinun

Gelora Lubuk Alung?.

Tujuan Penelitian

Setiap pekerjaan yang dilahsanakan dengan sadar dan

terencana sudah pasti aeupunyai tujuan tertentu yang

hendak dicapai. Dari pekerjaan itu diharapkan dapat

diperoleh suatu eanfaat, denikian juga halnya dengan

penelitian yang peneliti lakukan ini. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah :

1. Ingin Dengetahui dan aenpelajari cara-cara perusahaan

Liuun Gelora dalau aelaksanakan prolosi.

2. Ingin Eengetahui perubahan-perubahan persentase Biaya

Prouosi dari tahun ke tahun pada perusahaan Linun

Gelora Lubuh Alung.

3. Ingin DenEetahui perubahan-perubahan persentase VoIu-

lre penjualan dari tahun ke tahun pada perusahaan

Linun Gelora Lubuk Alung.

4. Indin nenguji tingkat hubunEian yang berarti antara

biaya proaosi dengan volune penjualan pada perusahaan

Iinun Gelora Lubuk Alung.

Hanfaat Penelitian

Jika tujuan penelitian ini tercapai, uaka

yang akan diperoleh dari kegiatan penelitian ini
1. Sebagai bahan rasr:kan bagi perusahaan limun

Dan f aat

adalah:

Gelora

D

E

(
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2

4

Lubuk Alund dalau nengaabil keputusan pada uasa vang

akan datang.

Sebagai bahan infortasi baEi Perusahaan -peru sahaan

sejenis Iairrnya dalan rangka neningkatkan volume

penjualan.

Sebagai bahan inforuasi bagi peneliti

dalaa nenElungkapkan nasaLah-nasaIah yang

ungkap dalam Penelitian ini.

Sebagai bahan suabanga-n ilaia-h bagi dunia

uruunya dan jurusan PDU FPIPS IKIP Padang

se laniutnya

beluu ter -

usaha pada

khususnya.

E- Hetodologi Penelitian

1. Hetode Penaunoulan Data '

Untuk kePerluan penelitian ini, naka pengurpulan

data di.Iakukan dengan dua cara, vaitu:

a. Riset PerPustakaan.

Data yang bersifat teori diperoleh lelalui buku-

buku yang berhubungan dengan masalah vang dibahas

serta buku-buku yang lain vang nenuniang penyele-

saian laPoran Penelitian ini'

b. Riset Lapangan.

Data yang bersifat deskriptif diperoleh dengan

nelahukan observasi dan RaHancara Iangsung ke

perusahaan Yang di teliti '

z Srtrrber rl sn Jerr i s Datr -

Sunber data Pene Iit ian

perusahaan liaun Ge lora

an1

Lubuk

adalah

Alung,

berasal

berupa

dari

data
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skunder: Volune

tahun 1985 saupai

Penjualan dan Biaya Pronosi dari

dengan tahun 1991 .

a Tekr,ik Analisi s DstA -

Untuk uenElanalisis data yang telah dikunPulkan, naka

teknik analisis yang dipakai ada dua uacan yakni:

a. Anali.sis Deskripsi Urrun, dalat haI ini dilakukan

dengan nendeskripsikan nasing-tasing var iabe I

(variabel terikat dan variabel bebas) dengan reng-

gunakan netode indeks berantai (J.SuPranto, 1986:

36?, Jilid I) yang dirutuskan sePetti berikut:

Pt
100IL t-1

dinana: I, =

t-1
D-

Pt-1

Analisis Uii Hipotesis, dalaa hal ini dilakukan

dengan aenganalisa hubungan variabel bebas derrgan

vari-abel terikat. Untuk tuiuan ini fornulasi vang

digunakan adalah korelasi Produk noaent berikut

(J. Supranto, 1986: 198, iilid I):

f. xY -< Zx)(z'Y)

Indek

= tahun

Biaya

t ahun

Biaya

tahun

Pt- 1

tahun tertentu

dasar

Proaosi dan Volune Peni ualan

tertentu

Pronosi dan Voluue Penj ua lan

dasar.

b

n
rxy

{n < Exz ) - <Zx)2 ) {n : v2 )-(5 v )2
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diaana: rxy= Koefisien korelasi variabel X dan Y

X = Biaya Pronos i

Y = Voluue Penj ualan

n = Juulah tahun yang diperhitungkan

Urrtuk uenentukan apakah hubungan kedua variabel

tersebut signifikan atau tidak, uaka dilakukan

Fenguj ian dengan uenggunakan foruula t-test,

(J.Supranto, 1986: 274, iilid II) dengan langkah-

Iangkah sebagai berikut :

1) Forrulasi H ipotesis

Ho

Ha

0

0

2) Level Signifikan 5 Z, deraiat bebas

3) Kriteria Penguj ian

Ho diterira bila t6i1 . tt"b atau -t
Ho ditol.ak bila t6i1 , tt"b atau -t

4) Henentukan t-hitung dengan ruuus:

n 2

"hit - ^xy

n-2

hit

hit

, _utab

t -ttrb

1
2I
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TIHJAUAH PUSTAKA, KERANCTA BERPIKIR DAII HIPOTESIS

Tinjauan Pustaka

1. p3;1ggrl-iatr Pernsaran.

Kelangsungan hidup suatu perusahaan di dukung oleh

banyali faktor antara lain: Peniualart, persediaan barang,

produlisi, personalia, pengendal ian, Perencanaan,

Fengorgan isas ian, pengkoo rd inas ian , Peubelanjaan dan

lain-lain (Gordon B. Davis, 1987: ?7). Kegiatan faktor-

faktor tersebut satu saaa Iain salinEi berhubungan,

karena faktor-faktor yang ada dalau Perusahaan DeruPakan

suatu kesatuan yang saling ueupenEiaruhi. Apabila salah

satu faktor tidak lancat, laka akan teupenEaruhi faktor

Iainnya.

Perusahaan yang bergerak dalau aeniual produknya,

baik berupa bararrEl -naupun jasa dituntut untuk daPat

neuasarkan produknya deui kelanElsungan hidup perusahaan

atau pengeubangan Perusahaan. Jika perusahaan tidak

dapat neaasarhan Produknva, daPat nengakibatkan kerugian

dan pada akhirnya perusahaan tersebut akan ditutuP atau

bangkrut. Sebaliknya apabila perusahaan berhasil reniual

barang darr iasa yang dihasilkannya uaka Perusahaan ter-

sebut akan aeuperoleh keuntungan, sehingga ia akan dapat

terus beroperasi, bahkan aeningkatkan atau leuperluas

operas inya.

rVtiLll{ 1."- i r-;-,iPllSTllrKAAN

!1(:.) ;rrj\Dl\NG
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Dalam penasaran, antara kegiatan Produksi, keuangan,

distribrrsi dan kegiatan lainnya hatus saling kait

berhait. Uupananya apabila ingin oenperbesar iunlah

penjualan nelalui proaosi, tetapi mutu produk kutang

diperhatiks.n atau iuolah prodr:ksi tidak dinaikan, uaka

tindakan tersebut tidah seialan dengan kegiatan pronosi.

Suatu perusahaan dapal lebih Eenghasilkan apabi-1a

kegiatan-kegiatan L,erbaeai aspek dalan pemasaran

berlangsung seeara lebih terkoordin ir '

Peaasaran tsenurut F.otler (1980: 9) diartikan sebaEiai

suatu proses yane dilakukan uanusia, kegiatan Dana

bertitik tolak dari beraneka ragaunya kebutuhan aanusia,

apabila uanusia tidak ueubutuhkan sesuatu, tidak akan

terjadi kegiatan peDasaran. Jadi ielaslah bahwa kegiatan

peuasa.ran itu teriadi apabila adanya kebutuhan nanusia.

Dengan denikian bila uasyarakat pada suatu daerah tidak

aeabutuhkan barang "X" uaka iangan dilakukan PeEasaran

baranE! X di daerah itu.

tlilliau J. Stanton (1986: 5) BengeBukakan pula

tentang pelrasaaan yaitu, Peuasaran aeruPakan sisten

heseluruhan dari kegiatan yang dituiukan untuk nerencana

kan, uenentukan harga, nenProaosikan, nendistribusikan

barang dan jasa, Aurra Benuaskan dan nelayani. konsuuen'

Pemasaran nencakup setsua kegiatan dan aktivitas untuk

nenperlancar arus barang dan jasa dari Produsen kePada

konsunen sec&ra efisien dengan naksud uenciptakan
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perBirrtaan yEng efektif.
Definisi di atas berrakna bahua peaasaran aerupakan

suatu kegiats.n yang ditujukan untuk ueaenuhi kebutuhan

konsuren terhadap barang dan jasa. Penenuhan dan penuas

kebutuhan konsrtaen BeDerlukan cara-cara yang efektif
urrtuk nenentukan dan Dengetahui kebutuhan konsueen,

teepat yang tepat dan menarik konsunen dengan ueDpergu-

nai'.arr komponen pe&asa.rarr yang d imi 1i ki .

Konsep pe[asaran uodern nenuntut produsen berotien-

tasi kepada pasar. Hal ini aencakup arti penenuhan

segala kebutuhan dan keinginan konsunen, dengan tujuan

agar produk yang dihasilkan sesuai dengan selera konsu-

ren. Aktivitas pen&saran harus di nulai sebeluu barang

dan jasa di produksi, yaitu penelitian terhadap barang

darr jasa yang diairrta konsunen. Setelah keputusan untuk

aenproduksi barang dan jasa serta pelenparannya ke pasar

kegiatan selanjutnya adalah penelitian yang bertujuan

untuk mengetahui apakah konsuuen nerasa puas akan hasil
produksi, baik uenyangkut peDbungkus, harEia, Iayanan,

dan lain-Iain. Bahkan Basu Swastha (1984: 7) berpendapat

bahna awal dan akhir daripada penasaran adalah konsuuen.

Inti pokok dari kegiatan pelrasaran adalah usaha yang

nengarahkan aliran barang dan jasa dari produsen kepada

konsunen.

Suksesnya kegiatan peuasaran yanEl dilakukan perusa-

Lraarr tidak hanya tergantung pada kualitas produk yang

dihasilkan, kebijaksanaan yang tepat, pelayanan dan
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distribusi yang cepat, nelainkan iuga tergantung kepada

proses peDasaran dari produk ysng dihasilkan , terlaksa-

nanya proses peuasaran dengan baik nenghendaki pihak

perusahaan nenialankan setua fungsi-fungsi yang ada'

l{enurut Basu Snastha (1983: 153) fungsi peBasaran neli-

prrti kegiatan penjualan, peubelian, pengangkutan,

perryitrpanan, perbelanjaan, Penanggung resiko, standari-

sasi dan penElunpulan i.nf ornasi pasar.

Pronosi nerupakan salah satu konponen dari narketinE

qi.x.Peranannya nenuniang variabel Produk, harga, distri-

busi dalan rangka PeDasaran Ptoduk suatu Perusahaan'

Philip Kotler (1972: 646) aeruuuskan Pengertian uarke-

ting Dix sebagai kuopulan var iabe l-var iabe I yang berada

di bawah \{enenang Perusahaan untuk uencapai sasaran

pasar. Var iabe l-variabe I dari aarketinEl nix tersebut

nerupakan konbinasi keEiatan inti dalan sisten perusaha-

aR, yakni produk, struktur harga, kegiatan prouosi dan

sisteu distribusi.

Istilah tarketinEl aix di atas Dengganbarkan konbina-

si dari eDpat unsur yaitu produk, struktur harga, sistea

distribusi dan kegiatan prouosi. KeeuPat faktor tersebut

saling berhubungan agar tuiuan perusahaan dapat tercaPai '

Kegiatan narketin4 aix suatu Perusahaan tidak dapat

dicontoh begitu saia ralaupun perusahaan itu sejenis'

karena situasi dan kondisi dari setiap perusahaan berbe-

da-beda dan uenpunyai ciri-ciri tersendiri ' Harketing

rrix sebagai srratu koubinasi ueupengaruhi iunlah peniual-
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an.PtodukdalaukegiatannarketingnixuenpunyaiasPek
yang konplek seperti dapat diraba terDasuk p6nbunElkus'

Harna harga, prest'ise' pelayanan yang diteriaa oleh Pen-

beli untuk nenuaskan keinginan dan kebutuhan konsuuen'

l{arheting nix BerrgElarbarkan konbinasi dari Produk'

harga, sisten distrubusi dan kegiatan pronosi' koubinasi

di atas nerupakan kegiatan inti dari perusahaan' KonPon-

nen ini akan rrenentukan keberhasilan perusahaan dalan

Deningkatkan Peniualan dan neuPerluas daerah pasar bagi

produksinya.

2. tlahelaL Prnrrr'si '

Ilau pelasararr aodern tidak hanya uencakuP kegiatan

aenciptakan produk yang berrutu' tetaPi nencakup kegiat-

an nenetaPkan harga yang baik dan nenEusahakan agar

dapat neraih calon konsuuen dengan lancar ' Perusahaan

perlu uerancang dan nenyebarkan infornasi tentang keha-

dirannya, ketersediaan produknya' tentang ciri-cirinya'

hondisi serta nanfaat yang diperoleh calon langganan'

SebagaiBana yang telah diuraikan di auka Prouosi

retupakansuatukorbinasiyangsifatnyaneubujukdengan

neaperkenalkan suatu badan atau perusahaan dan hasil

ptoduksinya kePada uasvarakat ' Konbinasi ini bertuiuan

untuk Beningkatkan Peniualan' Henurut Janes A' Honard

(1964: 14) Prouosi bertuiuan untuk nenberi tahu' treE-

buiuk, uerubah tingkah laku dan rengingatkan konsuuen

terhadap bara.ng yang dihasilkan '

.virull( l-tr I :'1lllJST,\KAAI'l

II/'lr) ?.i'i) ANG
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Pronosi yang dilakukan perusahaan daPat diarahkan

urttuk neupengaruhi konsuuen aEar bersedia nelakukan per-

tukaran terhadap bara.ng dan jasa yang ditawarkan perusa-

haan, prouosi nerupakan salah satu kegiatan dalan bidang

peBasaran yang bertrriuan untuk neupengaruhi konsuuen

bai.k secara langsung uaupun tidak langsung. Kegiatan

prouosi yane terara.hr dan i.ntensif diPerlukan untuk

raenperkenalkan dan aeyakinkan konsunen serta DenEingat-

kan uarrf aat suatu Produk, sehingga tergerak hatinya

untuk ueubeli suatu barang secara sukarela (Si.swanto

Sutojo, 1984:181).

Kegi.atan prouosi di.perlukan perusahaan untuk uening-

kathan volune peniualan, terutaua Perusahaan yang nenEl-

hasilkan produk sejenis, kegiatan proaosi ini nengganbar

kan aktivitas yang sangat luas sekali, uulai dari

penasangan iklan di TV, koran' radio, taialah, surat

kabar dan lain sebagainya sanpai kepada kegiatan uenda-

tangi runah ke tuuah, deuont ras i-denon t ras i, layanan

sesudatr peniua.lan dan sebagainya- Kegiatan Prouosi sudah

dijalanhan orang seiak dahulu ueskipun dengan cara yang

sederhana. Hisalnya Peniualan obat-obatan di pasar

dengan pemainan sulap dan lain-lain. Atraksi itu dila-

kukan derrgan uaksud untuk nenpengaruhi konsuuen aEar Dau

aenbeli barang yang dita*arkan- Pronosi seuacan ini

sekarang nasih diialankan perusahaan.

Pentingnya Pronosi saat ini uakin disadari terutana

karena persaingan uakin taiau dan keadaan pasar yang

MI''l( u?I 
II";t:lT^.
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Denurrtut barang nencari penbe 1i . Pe rusahaan rengaharapkan

deagan adanya kegiatan prouosi, penjualan di suatu segi

aeningkat dan di segi lain untuk dapat nerpertahankan

jualah penjualan yanEl telah dicapai. Agar kegiatan pro-

nosi nencapai sasararr dengan pengorbanan sekecil,-kecil-

nya, sebelua uengadakan prouosi perusahaan hendaknya

aengadakan pererreanaan dan aenpert inbang kan faktor yang

roerpunya.i kaitart dengan prorrosi.

Prouosi yang berhasil sebenarnya tidak hanya

rarpu uenaikan juulah penjualan, juga dapat aenberikan

keuntungan saapinglan yang lain, nisalnya neninbulkan

biaya perunit yang lebih rendah, keuntungan perunit yang

Iebih tinggi, neningkatkan efisiensi penggunaan aodal

kerja, uenperkecil tinbulnya piutang tagu-ragu dan seba-

gainya. Sebaliknya apabila pronosi yang dijalankan tidak
terarah dan tidak dapat nenjangkau sasaran yang diingin-
kan, uaka dapat uenyebabkan biaya perunit naik, keun-

tungan perunit dan perbulan turun, bahkan dapat uenyebab

kan kerugian dan kegagalan perusahaan. Sehubungan hal

tersebut di &tas trenurut pendapat AIex S. Nitisenito
(L97?: 129) bahra peLaksanaan proDosi harus dipertitrbanEi

kan dengan hati-hati agar kegiatan yang di.jalankan dapat

mencapai sasaran sesuai dengan tujuan prouosi.

Tujuan utaua kegiatan pronosi adalah ueningkatkan

jualah penjualan, keuntungan perbulan dan keuntungan

perrrnit. Dengan kegiatan pronosi EeDungkinkan jangka

wahtu Fiutang-piutang dapat diperpendek bahkan Dungkin

MlLll( uPi PERPUSTAI(AAN

PADANGll( lP
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dapat tunai. Hal ini teriadi disebabkan barang-barang

yang bersangkutan rrakin dikenal dan digenari ' sehingga

nendorong agen, grossir, pengecer untuk aelakukan penba-

yaran dalan iangka raktu telatif pendek' Hisalnva barang

dalam bentuk produksi yang daPat diiadikan piutang-

piDta,ng ianEka paniang daPat diusahakan aeniadi Piutang

jangka pendek dan dapat pula diusahakan di bayar tunai '

Perputararr rnodal yang dinekian dapat aeniadikan Iebih

cepal: wakt,rnya., hal tersebut Deuungkinkan produksi dalan

tingkat yang sana dengan sebelr:nnya dengan neuakai nodal

yarL1 lebih keciI, oleh karena itu efisiensi penggunaan

aodal neningkat.

SeIain efisiensi uodal dapat ditingkatkan, juga

risiko tidak di.terinanya piutang ragu-ragu dapat ditekan

sekecil nrlngkin,yang nengakibatkan keuntungan perusahaan

lebih besar. Henurut Pendapat Alex S' Nitisenito (1977:

136) bahwa Petusahaan besat banvak nelakukan kegiatan

prooosi secara besar-besatan' yang DeDungkinkan keun-

tungan yang diperoleh tidak hanya dalaa bidang Penasaran

juga dalaB bidang Penbelaniaan.

Ptouosi yanA diarahkan untuk DeupenEaruhi dan lle-

rubah sikap Peubeli untuk bersedia nelakukan pertukaran

atas barang dan ja.sa yang ditae,arkan perusahaan' OIeh

karena itu Basu Swastha (1983: 240) berPendapat bahwa

prouosi nerupakan suatu kegiatan dalan bidang peEasaran

denea.n ja-Ian ueupengaruhi konsunen' Lebih lanjut dikata-

kannya bahua kerra.j.kan biaya prouosi setiap tahun akan
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Bengakibatkan kenaikan hasil peniualan, hal tersebut

terjadi karena besarnya biaya Prouosi yang disediakan

oleh srratu perusahaan yang di dasarkan kepada Persentase

dari hasil Penjualan Produknya.

Henurut Basu Slrastha (1983: 353) pada hakekatnya

promosi yang dilaliukan bertujuan untuk (1) l{enodif ikasi

tingkah 1aku, (2) Henberi tahu Pasar yang akan dituiu

darr penawaran yang dilal'.ukan perusahaan, (3) Herbujuk'

(4) Hengingatkan. SedangP.an peranan Prolrosi Denurut'

tlilliaa J. Stanton (1986: 1S0-193) adalah (1) HeDperta-

hankan nilai penjualan yang telah dicapai dan neningkat-

kan nilai peniualan, (2) Pronosi lreruPakan alat untuk

ueabantu Produsen dala.n uerebut serta dalan uendaPatkan

langganan dari Petusahaan Pesaing, (3) t'lenPer ken al kan

suatu jenis Produk baru kepada calon konsunen sehingga

dapat diketahui aasyarakat bahga perusahaan tersebut

neaproduksi suatu ienis barang dengan aerek tertentu '

Jadi dari uraian di atas, tujuan pronosi dapat diia-

barkan Iagi sebagai berikut:

a. Helpetkenalkan produh barr: kepada nasyarakat konsuuen

atau daerah Penasaran baru.

Suatu Produk tidak akan dibeli oleh nasvarakat

apabila produk tersebul beluu dikenal, produk baru

yang ahan di Pasarkan perlu diPerkenalkan kePada

nasyarakat. Setringga aereka tertarik dan nau uenbeli-

nya. Suatu perusahaan yang baru berdiri atau yang

nembr:at produk baru, daPat dalan naktu singkat ne!I-
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perkenalkan barang-barangnya kepada konsuuen nelalui

promosi. Dengan deurikian sana halnya apabila petusa-

haan neubuka daera-h peuasaran baru.

Herrjaga stabilita.s atas kerrungki.nan Persaingan dari

perusahaan lain yang neaproduksi Produk sejenis.

Bagi perusahaa.n yang uenpunyai banyak saingan,

aaka perusahaan Lersebut perLu sekali berkonunikasi

dengan p8,ra konsumennya melalui pronosi. Sehingga

konsr:nen tersebut seIaIu nengingat produknya dan

sekaligus tertarik untuk nenbelinya terus. Apabila

perusahaan tersebut nenghentikan kegiatan pronosi,

naka sudah barang tentu banyak konsuaen yang akan

Iari pada barang-barang sejenis, hasil produksi peru-

sahaan lain yang giat nelaksanakan pronosi, karena

ingatan konsuaert selalu tertuiu pada barang yang

sedanB di pronosikan atau selalu berkoaunikasi dengan

aasyarakat.

Henperpanjang &asa kedenasaan suatu produk.

Hasa kederasaan suatu Produk adalah nasa di aana

penjualan renenui keuajuan sanpai kepada tingkat

penjualan yang tertinggi. Jadi Dasa kedewasaan ini

boleh dilakukan sebagai masa keiayaan suatu produk.

Hasa kedenasaan irri dapat diperpaniang dengan aelak-

sanakan pronosi yang lebih giat serta lebih nenarik.

Hisalnya dengan kupon berhadiah, sayeabara dan seba-

gainya yang dapat uenarik peabeli, baik penbeli yang

Lama., yang sedang ragu-ragu akan produk kita, naupun
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pe&beli atau langganan baru.

Hendorong Peniualan barang.

Pro&osi dapat menghilangkan keraguan konsunen

untuk merrbeli suatu prodr:k. SeoranEl konsuuen serinEi

kali lrerasa ragu-ragu untuk nenbeli suatu produk,

karena sikonsumen berpikir Eengenai Danfaat barang

tersebut bagi dirinya. Dengan adanya pronosi, daPat

Eenghilangkan keraguan-heraguan si konsunen tersebut,

Ea.tena dengan proaosi dapat dijelaskan keraguan akan

barang yang bersangkutan.

3. Bentuk-Bentuk Keai atan Prooosi

DaIan usaha reningkatkan Peniualan, perusahaan

aelakukan berbagai keEiiatan, sePerti uetPerbaiki Produk,

neuperluas penyaluran dan ueningkatkan service.

Perusahaan juga berusaha uenstiaulir Penjuelan dengan

car& nengarahkan konsuuen persuasive kePada Para

peubeli, kegiatan ini disebut pionosi.

Henurut Rodiosunu (1984: 13) kegiatan prouosi Pada

uEuanya dibagi dalaa eupat kegiatan, yakni: (a) Pengik-

lanan, (b) Personal selling, (c) Sales pronotion dan (d)

pub 1i s j.ta.s.

(a) Pengiklanan, rerupakan kegiatan proBosi yang banyak

dilakukan oleh perusahaan naupun perseorang&n. Dalau

periklanan ini, pihak yang Eenasang iklan harus

nenEleluarkan sejuulah biaya atas Penasangan iklan

pada uass rred ia.

rvltL ir( lii,T i''.lPiJ5TA t(l\AN
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(b)

(c)

(d)

Personal SeIling, ini neruPakan prouosi yang berbeda

dari periklanan, karena renggunakan orang individu

di dalam pelaksanaannya. Individu yang nelaksanakan

hegiatan protosi ini disebut tenaga penjualar,.

Sales Prorrotion, ini nerupakan satu kegiatan dalat

Erorrosi.Dalan sales promotion perusahaan menggunakan

ala-t-alat seperti peragaan, deuonstrasi, hadiah con-

toh b&rang darr sebagainya, Jadi. kegiatan tersebut

dapat digunakan untuk [endukung kegiatan Prouosi

yang lain.

Publisitas, ini aerupakan salah satu kegiatan

proaosi yang dilakukan uelalui suatu nedia. Nanun

infornasi yang tercantua tidak berupa iklan tetapi

berupa berita. HaI ini dapat kita junpai Pada nedia-

redia seperti surat kabat, naialah, TV dan

sebagainya.

Faktor-faktor yang neaPengaruhi prouosi tersebut

adalah (a) JunIah dana prouosi yang tersedia, (b)

Hasa tahapan daur hiduP, (c) Peubeli sasaran vang

dituju, (d) Ciri-ciri khusus produk (Sisnanto

Sutoj o, 1984 : 183 ) .

B Kerangka Berpikir

Prorosi adalah suatu infornasi dan Persuasi yang di

buat perusahaan untuk nengarahkan seseorang atau

organisasi kepada tindakan yanEl nerrciPtakan pertukaran

dalau peaasararr. Prouosi nerupakan suatu konbinasi yang



sifatnya tsenbujuk dengan aenPerkenalkan suatu badan atau

perusahaan dan hasil produks inya '

Kegiatan prouosi akan uenuniang komPonen Penasaran

Iainrrya seperti Produk, harga dan saluran distribusi'

Pronosi nerupakan aspek yang pentj'ng dalan Penasaran'

serirrg dil,.atakan sebagai ploses berlaniut, Pronosi daPat

menimbulkan ranElkaian selanjutnya dari Perusahaan'

karenaproaosidaPatuenbantupihak-Pihakyangterlibat

dalan PeDasaran urrtuk nenPerbaiki hubungan Pertukaran

suatu barang.

Bentuk prouosi yang daPat digunakan terdiri dari

tiga bentuk yaitu "Prouosi periklanan" ' bentuk Penyaiian

prorosi yanEf bersifat tidak pribadi nengenai ide' baranEl

dan iasa y&ng dibiayai oleh sponsor' iklan bertujuan

untuk nenPengaruhi konsunen dalan bentuk tulisan '

ganbar, suara atau korbinasi senuanya' Proaosi iklan ini

dapat dilakukan dengan nenggunakan nedia (alat) seperti

radio, surat kabar, aaialah, papEn reklame dan

sebagainya. Diduga apabila perusahaan neningkatkan dana

urttukProuosiiklandanueningkatkanpenggunaanuedia
prouosi. uaka hasil peniualan dapat ditingkatkan'

Bentuk prouosi yang kedua adalah sales Pronotion dan

yang ketiga adalah personal selling' Apabila kesenua

kegiatan Pronosi ini dapat ditingkatkan diduga akan

ueningkatkan peniualan, deuikian iuga sebaliknya'apabila

frekuensi dan kualitas proaosi di'turunkan naka diduga

hasil Peniualan akan Eenutun '
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yangKerangka konsePtual dari var iabe 1-var iabe I

diteliti adalah sebagai berikut :

Variabel Bpbs s Varirbel Ter i kat

I Biaya
I Prouosi

> Bentuk
I Prouosi
i yang di
i lakukan

> HasiI
I Penjualan.

I

I

c Hipotesis

Berdasarkan tiniauan Pustaka dan kerangka berpi.kir

yan:l. telah di keaukakan di atas Eenuntun peneliti untuk

Eengajukan hipotesis yakni : "TerdaPat hubungan yang

berarti antara biaya pronosi dengan hasil Peniualan di

perusahaan liuun Gelora Lubuk A1ung".

)'LiLli( l :irl :':iiiiSTAI(AAN

lii:;] :r,\ !)/\hJG
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BAB III
TII{JAUAN UI{UI{ PERUSAHAAN

Sejarah Singhat Perusahaan

Kabupaten Padang Parianan adalah salah satu daerah

tingkat II dalau wilavah Propinsi Sunatera Barat' Terletak

pada 0011' - 3030 Lintang Selatan dan 98036 - 100033

Bujr:r Tiuur. Lr:as daerahnya 7-419,50 Km2, yang berPenduduk

berjurrlah 4g4.371 jiwa (Sumbar Dalau Angka,1986:3,4 dan 60)'

Dalaa ueneapai tingkat hidup aasyarakatnya, ada di antara-

nya yang berusaha di bidang industri, perdagangan, keraj in-

an, nelayan dan bidang usaha lainnya. Sa1ah satu di antara-

nya adalah industri Iiurrn dan siruP yang uerupakan hasil

produksi industri ruEah tangga. Liaun dan sirup adalah

nerupakan barang l'.onsuusi rinuman (soff drink) sebagai

kebutuhan skunder nasyarakat.

Kalau ditinjau PerkeBbangan industri linun dan sirup

yang terdaPat di daerah Padang Patianan dari tahun 1965

sanpai tahun 19?0 hanva ada dua buah Perusahaan liaun darr

sirup. Pada tahun 19?4 salah seorang Putra daerah in j' yang

sangat kreatif vaitu BaPak Husni, telah nenberanikan diri

untuk nendirikan sebuah perusahaan Iinun dan sirup yang

pusat kegiatannya di Pauh kaubar kabupaten Padand Parianan'

Hoda} utana untuk aendirikan perusahaan ini berasal

dari rodal sendiri vang dinulai dengan usaha keeil-kecilan '

Pada nulanya hegiatarr usaha ini hanya nenggunakan nesin

kuneang dengan uenakai tenaga keria yang telah Punya Penga-

25
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larran pada perusahaan liaun lainnya dan tenaga kerja inilah
yang di-bin8 terus-Eenerus oleh Bapak Husni. dalam aenjalan-

kan usahanya itu.

Helihat adanya keoajuan dari usaha ini, taka pada

br:Iarr Nopenber 1974 Bapak Hr:sni telah nendaftarkan pada

Dirras Perindustrian di Pariauan untuk rendaPatkan izin

usahanya dan keluarlah izin perindustrian No.ZO/BP?/11-L974.

Senula daerah penasaran dari perusahaan limr:n ini

hanya aeliputi kec araatan - kecamat an yang ada dalan daerah

kabupaten Padang Pafiauan saia, tetapi dengan aktivitas

yanE tinggj. serta ketekunan berusaha, uaka daerah PeEasaran

sudah diperluas ke daerah habupaten Agan, Sapah Lunto/

Sijunjung, Huara Bungo dan kabupaten Kerinci. Dengan per-

luasan daerah Eenasaran tersebut, traka pada tahun 1981

piupinan perusahaan Liaun Gelora ini uenganbil kebiiaksana-

an untuk nenindahkan pusat hegiatan./ lokasi pabrik ke Lubuk

Alung,_ tepatnya di tepi jalan raya KH 33 Kaupung Tengah.

Tujuan peuindah lokasi perusahaan ini dari Pauh Kaabar

ke Lubuk A1ung adalah supaya lancarnya kegiatan operasi.

perusahaan dan efektif serta efisien. Dan diduga akan daPat

nerrentukan kenanpua.n nelayani konsunen dengan neuuaskan,

nudah urendapatkan bahan aentah yang cukup dan denEan harga

yang pantas serta DeaunElkinkan diadakannya perluasan pabrik

di kemudian hari ( ekspansi ) .

DaIan penentuan Iokasi pabrik, oleh piapinan perusa-

haan lirun ini telah dipertinbangkan beberapa faktor antara

lain faktor priuer: yang neliputi dekat dari, pasar, dekat
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dari suaber bahan aenlah, terdapatnya fasilitas pengangkut-

an' pena}raran da'n Pekerja. Dan faktor skunder:yanE ueliPuti

rencanaEasadepan,biayatanahdangedung'kenungkinan
perluasan, terdapatnya fasilitas service' terdaPatnya fasi-

Iit-as peubelanjaan, persedian air yang nenadai'

Organisasi dan l{anaienen

1. Oreani sasi

Organisasi Berupakan suatu hal yang sangat penting

bagisuatuperusahaanataulenbaga-lenbaE|a.0rgani.sasi

sebaEai suatu proses perencanaan yang neliputi penyusunan,

pengenbangan da.n Peuelihataan suatt: struktur atau pola

hubungan- hubungan keria dari orang-orang dalan suatu kelon-

pok kerja (Sukanto Rekohadiprodio, 1984: 2)'

Dari Perrgertian di atas daPat di tarik kesimPulan

bahna organisasi adalah kuupulan orang-orang yanEl bekerja

saaa _ 
untuk melakukan kegiatan tertentu dan untuk nencaPai

tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu'

Pada perusahaan Liuun Gelora yang berbentuk badan

hr.rkr:n Perseroan Komanditer (CV) yang anggot a- anggotanya

terdiri atas: Bgd. Husni, B'H' Ruzi, Ir' Haadan' Drs' llah-

yunis dEn Nisgan. Orang-orang inilah yang oelakukan keria

sama. untuh uencapai suatu tujuan dalau Perusahaan liuun ini'

Tujuan tersebut dapat dieapai dengan cara: menentukan

dan aeabagi-bagi peketiaan vanE! harus dilakukan oleh setiap

pekerja, ueneLapkan dan nenbaLasi tugas-tugas dan wewenartg

dari rrasing-Easing pekerja, menetapkan hublrngan antara
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Easing-DasinEl pekerja sehingga terialin hubungan yang har-

nonis dan rnenciptakan suatu keria sana yang baik.

Helihat kenyat aan - kenyat aan yang ada, naka sudah tentu

bahna organise.si adalah sangat penting bagi setiap perusa-

haa.n baih perusahaan besar naupun perusahaan kecil. Begitu

pula perusahaan Liuun Gelora iuga ueupunyai organisasi,

yarLE Eana orElanisai pada perusahaan ini telah disesuaikan

derLea-n F.egiatan yane a.da da.n peningkatan pengembangannya .

Sehingga dengan adanya organisasi, pekeriaarr yang akan di

Iakukan dapat diselesaikan dengan baik dan efisien.

Sebelua nelangkah Iebih iauh, naka dirasa Perlu nenie-

Iaskan Iebih dahulu pengertian struktur organisasi.

Struktur organisasi adalah bagan yang uenuniukkan

hr:bungan secata fornal antara orang-orang atatl departeuen-

departenen yang ada dalan suatu organisasi yang dituniukan

dengan hotak-kotak af-au dengan garis, sehingga uerupakan

ganbaran yanEl nudah diaengerti tentang naksud dari organi-

sasi tersebut.

Hubungan fotaal dari suatu organisasi dapat diketahui

dalau struktur organisasinya. Di saEPing itu dalan kenvata-

annya hubungan yang ada pada Perusahaan ini, bukan saja

huburrgan forual tetapi iuga ada terjalin hubungan infornal

yaitu meliputi seluruh ialinan dan aktivitas yang tidak

dibentuk atau ditetapkan secara resai. Hubungan inforual di

sini ditujukan untuk uenperaudah dalan pelaksanaan tugas

dan kewajiban untuk raenciptakan keria sana di antara

ka.rya.pan. Di barlahr ini dapat dilihat bagan struktur organi-

.rr: r L I l( lji:I'r-!.-ll] STAKAAN

I1,. i li t: ,'' .) ;\ l'i 1?
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sasi yang

Grrrbar 1 -

dipakai oleh petusahaan Liaun

STRUKTUR ORGAIIISASI PERUSAHAAN
GELORA LUBUT ATUI{G 1977-1S81.

Gelora 1977- 1981

LIHUTI

D i rektur

I Eeuangan Adl,/Uaua I

I Huuas,/ I

lPersonalia I

I Strategi I

I Peabangun an I

I Riset dan I

I Produksi I

I PeDasaran I

ll

Pekerj a Pekeria

Dari Ganbar 1 di atas dapat dianbil kesimpulan bahwa

st-ruhtur organisasi perusahaan terseb).rt berbentuk organisa-

si garis yang sederhana, di uana disr:sun sesuai dengan

junlatr tenag& keria yang ada pada Dasa tersebut. Direktur

adalah juga sebagai penitik perusahaan, yang ueabawahi dua

bagian yaitu bagian keuangan dan bagian aduinistrasi dan

urum. Heupunyai eupat orang wakil yang keseuuanya bertang-

gung janab langsung kepada Direktur.

Biasanya dalaa bentr:k struktur organisasi garis ini

sering terjadi pekeriaan rangkaP dalau uelaksanakan tugas,

baik dalar uengelola ataupun dalan reaProduksi yang Eeng-

{.a:r'aet helancaran ialannya perusahaan. Sebab piapinan peru-

sahaan serirrEikali turun tangan dalau melaksanakan tugasnya,

apalagi selrua wakiL dari bagian yane ada hanya boleh

bergerak atau arenjalanhan tugasnya sesuai dengan apa yang
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diperintahkan oleh direkturnya'

!lelihat ke l emahan- ke lenahan dari struktur organisasi

garis di alas, uaka pinpinan (direktur) sudah llenvadarinya

danda}autahunlgS2diadakanperDbahanstruktutorganisa-

si dan disesuaikan dengan kenaapuan persorril vang ada pada

raktuitu.SttukturorganisasiyangbaruinibetlakusamPai

saatirri.strukt-']rorganisasj.yangbaruitudapatdi}ihat
pada eambar 2 berihut-:

Gaabar 2: STRUf,TUR ORGAIIISASI PERUSAHAAN LII{UN GELORA

LUBUE ALUttG 1982 s,/d sekarang.

I Direktur I

Pelayanan I

Ulun./Pro-F---r
losl-

Perbelian I

alat-alat #
dan B-BakuI

I flakil
lDirektur

Riset,/
Produhs i

Peniualan I

dan Dis- |

tribusi I

I Ada/unul Keu anEan I

I Peneueian dan I

I Pengeringan I

I Botol I

Heuproses
Bahan Baku

I lPelasanEan llerk I

I ldart PerEudanEan I

Itl

I Transportasi I

ldanl
I Peralatan I

Peketja Pekerja

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

t

I

I
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Dari Struktul organisasi yang baru ini terlihat bahwa

perusahaan dipiupin oleh seoranEl pinPinan atau Direktur,

yarrg bertanggung jaHab atas senua kegiatan dan Perkenbangan

perusahaan diuasa yang ahan datang, baik kegiatan interen

tsD-upun kegiatan ekstren Perusaha.an.

Dalarn nenjalankan kegiatan perusahaan Direktut dibantu

oleh seorang wakil Direktur, yang nana wakil direktur ini

larrgsung rrembawahi beberapa bagian seperti:

- Bagian Pelayanan Um,:a dan Prouosi, berfungsi nerencanakan,

Ilerrgatur pelaksanaarr pronosi yang tepat agar Pelaksanaan-

nya lebih efektif dan efisien.

- Bagian Penbelian Alat-Alat dan Bahan I'lentah, berfungsi

uerencanakan peubelian alat-alat serta bahan aentah, agar

tidak terjadinya kehabisan stock atau Persediaan bahan

uentah yang dapat ltengganggu produksi.

- Bagian Riset dan Produksi, berfungsi neneliti serta nene-

rihsa hasil Produksi apakafr sudah cocok atau sesuai

denElan yang direncanakan.

- Bagian Penjualan dan Distribusi, berfungsi untuk Deren-

canakan berapa Peniualan sebaiknya dilakuhan, kenana

Lrasil produk harus dipasarkan serta saluran distribusi

yang digunakan agat Produk saupai di terpat tuiuan tePat

pada waktunya.

- Bagaian Adri.nisttasi, berfungsi uelakukan pencatatan

surat-surat yang uasuk baik dari dalan atau bagian-bagian

Eaupun dari luar perusahaan seperti instansi Penerintah,

serta eengagend akannya. Jadi setiaP surat yang nasuk atau
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keluar harus uelalui Bagian Adninistrasi.

- BaEian Keuangan, berfungsi tenbukuP.an setiaP uang yang

masuk atau keluar setia.p harinya serta nenberikan honor

karyawan .

- Bagian Pekerja, berfungsi trengatur dan nengawasi pata

pekerja dalan uelakukan proses produksi, bagian ini- ter-

diri dari empat sub bagian Yakni:

E. Perrcucian dan Pengeringarr BotoI

b. Proses Bahan Hent ah

c. PeuasanElan l{erek dan Pergudangan

d. Transportasi dan Peralatan.

Seuuan bagian ini diawasi langsung oleh wakil direktur

di. uana nantinya setiaP uasalah vang teriadi pada bagian

tersebut, naka nakil direktur L&Rgsung nelaporkan pada

direhtur untuk dicarikan penecahannya. Tetapi iika nasalah

tersebut bisa dipecahkan oleh rakil ditektur uaka wakil

direktur tidak perlu nelaporkan pada direktut.

Jadi di sini terlihat bahwa peuilik perusahaan/

direktur tidak lagi lenPunvai tugas rangkap, sebagainana

terlihat adanya penanbahan penbagian tugas vang diancigaP

penting untuk kelancaran jalannya perusahaan. Struktur

organisasi yang diterapkan ini Denang banvak dipakai oleh

perusahaan-perusahaan kecil lainnya.

Kebaikan dari struktur organisasi baru ini selain

dari kesederhan aannva iuga nengandung disiplin kerja yang

Iebih teriamin. HaI ini disebabhan bahHa dalan struktur

organisasi garis terdapatnya kesatuan dalaru pinpinan.

iYllLli( r''r' I i-;iPiJSTAl(llAN

::,i t l\li G
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2. U-aEE-&-Be.E

Dariuraianorganisasidiatassebenarnyasudah

tercahuP sebagian dari fungsi uanajenen' Hanajenen adalah

keteranpilan untuk nenPeroleh hasil dalan rangka pencaPaian

tuiuan yang telah ditetaPkan sebelunnya denElan EenElgerakkan

orang lain di dalam organisasi (Sondang P'S' 1984: 45)'

Eungsi uanajeuen yanEi dikeel'lkakan oleh G ' R' Terry

yaitu (1) Planni-n e, G) OrBanizing (3) Actuatina dan (4)

Controlling.
Pada petusatraan Liaun Gelora Lubuk AIunE sebagian

funAsi ini sudatt di ialankarr' sebagainana telah diuraikan

di atas, yaitu uengenai rencana lokasi dan stluktur organi-

sasi vang dipakai, vang telah di sesuaikan dengan rencana

rasa dePan.

c l{asalah Urun Yang DihadaPi

Sebagaiuana Iayaknya perusahaan se IaIu

uasalah-nasaI8.h yeng teriadi' baik itu dari

Eaupun dari dalan Perusahaan '

1. UesaLah Yane Dihadari dari llalan Perusahsan

Hasalah yang dihadapi dari dalam perusahaan Denurut

trasil Pengaaatan Peneliti antara Iain adalah:

a. Penyediaan Baktan Baku '

Ini rreliputi penyediaan bahan uentah utaaa dalam

penglolahan irrdustri limun dan siruP' bahan Eentah di

beli di Padang, taPi agen di PadanE sering nengalani

kehabisan stock sehingga Perusahaan langsung nenbeli ke

ada BenghadaPi

Iuar Perusahaan
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Hedan. Terrtu irri akan n"naobah biaya yang akhirnya akan

dibebankan Pada harga pol'.ok produksi, sedangkan harEia

jual belun bisa dinai.kan Eengikrlti kenaikan harga Pokok

produksi tersebut, akibatnva Iaba yang diharapkan akan

berkurang (turun).

Persaingan.

Terjadinya persaingan, karena timbulnya beberapa

perusahaan yang Detsprc,duksi produk yang seienis di utana

bentuk, sifatnya dan kegunaannya sama atau hanPir sana

dan ueaasuki pasar yang selana ini telah dikuasai oleh

perusahaan Linun Gelota Lubuk Alung.

2. Hasa t sh Tnteren Perussharn

Beberapa nasalah interen yang dihadapi oleh perusahaan

Liuun Gelora antara lai.n adalah:

a. Bidang Produksi

Dalan bidang produksi tinbulnya suatu Dasalah yang di-

sanFaikan Piopinan perusahaan ini kepada peneliti yaitu;

rengenai biaya Produksi tinggi.Biaya produksi yang tinE-

€i ini. Linbul karena kurangnya keteranPilan Pada bagian

produksi, tetutana pekeria-pekeria dibagian Pencucian

botol. Rata-rata setiaP hari terdaPat 100 buah botol

yang rusak, iadi satu tahun lebih kutang 36'000,- buah'

Ju€a diterukan penborosan hasil produksi yaitu sering

para pekeria ninur senaktu bekeria atau istirahat ' Di

eE.na iuElah konsunsi untuli ninuuan Pekeria lebih kurang

2,5 lusin setiap hari.nya dan ada yang terbuang percuna'
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Harga Pokok Produksi TinEEi.

Talaupun biaya produksi seIaIu reningkat yang disebab-

kan oleh naihnya ha.rga CO2, bahan kiui'a, botol dan lain-

lainnya, nauun harga jual tidak dapat dinaikan '

Ini dapat dilihat dalam tabel 1, tentang harga jual

dari ta.hun 1983 saupai tahun 1991 berikut:

Tabel 1 HARGA ,]UAL LI},IUN GELORA TAHUN 1S83-19S1
(dalaa rup iah,/bo to I )

Jenis Prodr:k: 1983: 1984: 1985:1986: 1987: 1988: 1989: 1990: 1991:

L inun

Situp

35:

450:

50:

525:

?5:

600:

75:

600:

75:

600:

100:

700:

100:

750:

125:

825:

125:

850:

c Biaya Pronosi Yang Keci1.

Pronosi adalah salah satu dari variabel Darketing nix

yan€! tak dapat diabaikan dalau usaha ueninEfkatkan volune

penjualan. Yang ternasuk dalaa kegiatan ptoaosi adalah

periklanan, personal seIling, salles proDotion dan

publ is it as .

Karena banyaknva kegiatan yang dapat dilakukan nelalui

prouosi ini, di nana tuiuannya saEa uenperkenalkan pro-

dr:k kepada calon konsuuen, sedangkan biaya yang ditetap-

kan oleh perusahaan Lirun Gelora ini lebih kurang I E

dari onzet Peniualan tahun lalu' Oleh karena kecilnya

anggaran yang di tetapkan untuk biaya ptouosi uaka pihak

perusahaan tidak dapat nenberitahukan perubahan Produk

darr kegiatan Prouosi yang daPat neapengaruhi peningkatan

volune penjualan.

ry,tLlrr t-11-i f :tPUST,\KAAN

li{,;) :-,'. I /\rj G
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d. Bidang Distribusi.

Distribusi adalah unsur yang Penting dalao Peuasaran'

Terutana baElainana nendistribusikan Produk dari pabrik

he tanElan korrsuren dengan waktu yang cepat dan tePat '

Bila penyaluran ini tidak tepat waktunya uaka konsunen

akan beralih kepada produk lain atau Dencari produk

lain. Dalaa Disttibusi ini perusahaan Liuun Gelora Lubuk

Alurrg nengalami beberapa rrasalah koordinasi yaitu di

bida.ng transportasi, pengePakan dan pergudangan ' sehingga

sulit meng koord inas i kan progran Perasarannva'

Bagli Perusahaan Liuun GeIora Lubuk Alung kebiiaksanaan

yarrg diialankan untuk nenyalurkan hasil Produksinya ke Pada

konsuaen nelibathan beberaPa leabaga dan perorangan. AdaPun

dalau aenyalurkan liaun dan siruP tersebut perusahaan lteIa-

kr:kan eupat jalur distribusi yaitu sebagai berikut:

1) Tingkat PertaEa, Peniualan langsung kepada konsunen

akhir.

2) Tinekat kedua, dati produsen ke Pedagang PenElecer dan

dari Pengecet terus ke konsuaen'

3) Tingkst ketiEla, dari produsen ke agen, terus ke pengecer

dan dari pengecer ke konsuaen akhir'

4) Tingkst keeepat dari agen langsung ke konsunen '

Untuk lebih jelasnva lihaL ganbar 3 di barrah ini:
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Ga;bar 3: SKXI{A SALURAX DISTRIBUSI HASIL PRODUKSI
LII{UII GELORA LUBUK ALUT{G.

I Pabrik Lirun

IAgen I

> I PenElecer f ----- > r- ----l
I Eonsuuen I

D Perkenbangan Perusahaan

Perkerbangan suatu perusahas.n dapat dilihat dari hasil

pencatatan akurrtansi perusahaart da.lau bentuk laPoran ke-

uangan - Pada perusahaan Lirrun darr Sirup Gelora Lubuk ALung

perkexbangan usaharrya dapal dilj.hat dan diukur dari laba

yanEl diperoleh setiap tahunnya. Pada TabeI 2 dapat dilihat

perkeuban4an laba dati tahun 1983 sanpai 1991.

TabeI 2:PERKEI{BANGAN LABA USAHA PERUSAHAAN LI}IUN GELORA
LUBUK ALUHG TAHUN 1S83 - 1931 (fp.1.000,-)

t: krix : l9E : IgCl : lE : llE : lB ! lB : tlB : l*l ; lBl :

l.:kiel-

L:b9H

L:L&ffi rfrfr tE.tli: E-150: E.E8: X,Sl: ES!: I.E I!.& 2[-$:

{.: !i+ tUlb : ll,TII : l7-S: !536: lL*l z E.*l = E.* lllEh Lafti: !LF-+

t: l:h*Irfj{: LS: 9.78: ?JE: LEE: Li3: II.E: liiJE !LI8: lL9B

: S.III:99.S: S-t3: 17-80: s'fi: Il '{& fE-t tA& le&

: E.{/f,: lll$l : 7t.0:7tE tI tjft= T!.!* D& R.ffi: &-78

Dari Iaporan perkenbangan Iaba usaha di

terrf-ukan Eletsenl-rr.se kerraikan ,.t a-D penururrart

berdasarka.n pe: hitungan indeh rarrtai yai<rri:

atas rlapat d i

s::. iap t ahurr

t
I

I

I

F_----.1

I

I

f__-.-.---------1
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Tahun1984:Iabaperusahaantahuniniueningkatdiban-

dingkan dengan tahun sebelumnya vaitu dari Rp'5'350'000

oenjadi Rp.9.716.000,-' Jadi naik 81'61 z'

Tahun 1985: laba perusahaan tahun ini Denurun diban-

dingkan dengan tahun sebelunnva vaitu dari Rp'9'716'000

renjadi Rp . I . 34 5 . 000 , - ' J ad i turun 3 '82 Z dari tahun 1984

Tahun 1986: Iaba perusahaan tahun ini Denurun diban-

dingkan dengan tahun sebeluunya yaitu dari Rp ' 9 ' 345 ' 000

aeniadi Rp.5.205.000,-' Jadi' tururr 44'30 %'

Tahun 198?: Iaba perusahaan tahun ini Eenurun diban-

dingkan dengan tahun sebeluenya yaitu dari Rp'5'205'000

uenjadi Rp.3.95?.000,-' Jadi turun 23'82 Z'

Ta-ttun 1988: Iaba perusahaan tahun ini Eeningkat diban-

dingkan dengan tahun sebelunnva vaitu dari Rp'3'957'000

neniadi RP'11.531'000,-' Jadi naik 191'47 Z'

Tahun 1989: laba perusahaan tahun ini reninEkat diban-

dingkan dengarr tahun sebeluunya vaitu dari Rp'11'531'000

renjadi Rp.15.110.000,-' Jadi naik 31'04 f'

. Tahun 1990: laba perusahaan tahun ini nenurun diban-

dingkan dengan tahun sebelunnva vaitu dari Rp'15'110'000

ueniadi RP. 12. 100 ' 000, - ' Jadi turun 19'92 Z'

. Tahun 19g1: laba perusahaan tahun ini reningkat diban-

dingkan dengan tahun sebeluunva vaitu dari Rp'12'100'000

uenjadi Rp.13.S?5'000,-' Jadi naik 15'50 Z'

Yalg Digunahan

pengembangan perusahaan Pada trasa yang

,

J

4

!.t

6

7

8

E. Strategi Penasaran

Dalam usaha
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akan datenEi , perltsahaan perlu lrenyusun dan nenentukan stra-

tegi yang lebih nantap.

Sebelur nenentukan strategi penasaran, terlebih dahulu

piupinan perusaha.en perlu uengadakan analisis situasi,

yaitu Eerbuat analisis tentang situasi perusahaan baik

nengenai pasar, persaingan, produk, saluran distribusi, dan

prouosi yang dilakukan. Setelah analisi.s ini dilakukan he-

rudia,n baru diteLa.pkan trrjuan perusahaan, uenilih str&tegi

apa yang akan diambil untuk nencapai tujuan.

Penentuan tuiuan sangat penting sebeluu ElenetaPkan

strategi, nalaupun perusahaan uenpunyai tuiuan yang salla

dengan perusahaan sejenis lainnya, tetapi stlategi yang

diterrpuh tidak selalu saua dan tergantung pada PiaPinan

perusahaan . Penentuan strategi dapat dilakukan oleh Direktur

peE&saran dengan aenbuat tiga maca keputusan yaitu:

(1) Konsuaen nanakah yang akan dituiu. (2) Kepuasarr seperti

apakah yang, diinginkan oleh konsumen tersebut dan (3) Har-

keting Hix seperLi apakah yang dipakai untuk nenberikan

kepuasan kepada konsuuen tersebut. KetiEa nacan ini sangat

raenerrtukan konsuaen Dana yang akan dituiu, ini berarti Pro-

dusen dapat nenilih konsuuen tertentu sebagai sasa!annya

dan kenudian Eengidentifikasikan keinginan nereka aElar

dapat uengidentifikasi uarketing uix yang paling efektif.

Dan ada liua konsep yanE lrendasari strategi peuasaran

yaitu (1) Segnentasi pasar, (2) Penentuan posisi pasar, (3)

Stratezi Heaasuki Pasar, (4) Strategi Harketing Hix dan

(5) Strategi. Penentuan saktu. Dari kelima P.onsep ini dapat-
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Iah ditentukan strategi nana yang skan dianbil atau ditetaP

kan oleh pirnpinan perusahaan dalau nelakukan operasi' dalan

rengka aeningkatkart volune penjualan di nasa yang akan

datang.

Pada perusahaan Liuun GeIora ini str&tegi vang diEluna-

kan dalar pengeubangan dan peningkatan volune Peniualan

adalah dengan uenindahkan pusat industri dari Pauh Katbar

he pinggir jalan raya Padarrg - Bukittingi di Lubuk Alung'

Tujuan peuindahan ini adalah untuk neuudahkan Pengangkutan

produk ke segala Peniuru, di sauPinEl itu juEa sabaEai salah

satu nedia proaosi, yaitu dengan aenbuat plang naEa di

pinggir jalan tepatnya di depan perusahaan' secara tidak

langsung dapat nengundang perhatian calon konsunen yang

uelewati ialan rava Padang Bukittinggi tersebut untuk

merbacanya. Dan ini nerupakan suatu rencan& yang baik bagi

kelangsungan hisup perusahaan di uasa yang akan datang'

Di sauping itu perusahaan iuga rengeubangkan strategi

peubuatan produk baru, nenglingat selera dari Pada konsunen

yang bermacan-macan sesuai dengan situasi dan kondisi

pasalnya. Haka perusahaan Liaun Gelora telah uengenbangkan

beraacan-nacan ienis Produknya seperti:

1. Jeai,r Li.nua: (a) Orange Crush, (b) Nenas Lenon' (c) Sa-

Iak Linun, (d) Liaun Coffee, (e) Sode nanis' (f) Soda

Hater dan (g) SuPer Coffee'

Jenis Sirus: (a) SiruP ltanls '

nenas, dan (d) SiruF Pandan'

(b) SiruP asan, (c) SiruP

rvlL il{ I,tlT IttPllSTi\ I(IIAN

ll{ lP i r'' 1) jli il {:

2
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Kebij aksanaan Harga

Sebelun nengutaikan kebijaksanaan harga vang dijalan-

karr oleh perusahaan Liuun Gelora Lubuk Alung, terlebih

dahulu peneliti nengerrukakan defenisi dan tuiuan dari Pada

penetaPan harga jr:a1.

Kebiiahsanaan netupakan keraaupu an pihak perusahaan

nenganbil suatu keput-usan yanEl akan dilakukan dalan usaha

rreneapai. kemajuan- Defenisi vang dikenukaP'an oleh Philip

KotIer (1980: 48), bahwa harga adalah nerupakan salu-satu-

nya unsur Peaasaran yanE lenghasilkan Pendapatan Peniualan '

sedang unsur lainnya seuata-Data merupakan unsur biaya'

Dari uraian di atas terlihst bahwa harga tersebut

rerupa,kan korbinasi yang nendatangkarr Penghasilan Perusaha-

an. Jadi defenisi ini sangat luas pengertiannva' Defenisi

Iain yang dikenukakan oleh Basu Swastha (1984: 147) bahwa

hatga adalah iuulah uang (di taubah beberaPa barang kalau

Dungkin) yang dibr:tuttkan untuk aendaPatkan seiualah kombi-

nasi dari barang beserta pelayanannya'

llalau kedua definisl yang dikenukakan oleh Para ahli

tersebut berlainan, nauun pada Prinsipnya adalah sana'yaitu

sana-saaa aenentukan seiunlah nilai uang yang nelekat Pada

suatu barang yang akan ditauarkan Pada konsunen untuk

rremerruhi kePuasannya.

Tui uan,/ keb ii aksan aan penentuan harga adalah:

1. Untuk nendapatkan laba uaksiuun'

2. Untuk uendapatkan tingkEt penElenbalian investasi yang

lelah ditanankan.
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3. Hencegah atarl aengurangi Persaingan.

4. He&pertahankan atau rreaperbaiki uarhet sheer.

Sif-uasi atau saat yarrE Paling tepat dalan Penganbilan

keputusan dibidang harga adalah:

1. Pada saa-t perusahaan Pertatra kali nenperkenalkan barang

atau produknya di Pasaran.

2. Saat t-erjadinya perubahan ongkos/biaya dan saat harga di

pasaran tidak stabil.

3. Apabila saingan nerubah harga jualnya-

4. Apabila perusahaan Eerrghasilkan betbagai ragau barang,

di uana barang yang satu dengan yang lainnya berhubungan.

BaEi perusahaan Liurun Gelora, tuiuan penetapan harga

jual produk iuga tidak terlepas dari faktor-faktor tersebut

di atas, yaitu untuk uendaPatkan laba yang besar dan agar

daFat aengenbalikan kredit bank yanEl tertanan dalan Perusa-

haan, untuk Bengurangi tingkat saingan serta nenpertahankan

.aarket sheer perusahaan.

SedanEkan kebijaksanaan harga yang dianbil oleh Peru-

sahaan ini adalah terlebih dahulu dengan uelakukan analisis

pasar yaitu apakah harga yang akan ditetapkan tersebut bisa

diteriua oleh Pasar yang dituju. Kenudian yang tidak kalah

pentinEnya adalah Pihak perusahaan telah nengukur selera

dan keuaupuan konsuuen.

Sebagai gatrbars.rr dari tingkat harga ptoduk linun dan

sirup Gelora dalaa senbilan tahun terakhir dibandingkan

dengan perusahaan seienis lainnya yaitu Linun Sedap dan

Linun Lega adalah sebagai berikrrt:



Tabel 3: PERBANDINGAN HARGA JUAL PER BOTOL
GELORA DENGAN PRODUKSI LIHUN LEGA
TAHUH 1383 - 1991 (dalau Rp.)

PRODUKSI
DAN LII,IUN

45

L I T{UN

SEDAP

Tahun
Ge 1or a LeEa Sed ap

Li.nun : Sirup : Lirun : Sirup : Linun : Sirup

rs8 3

1984

r98 5

1S86

198 7

1S88

1989

1S90

1991

35

En

75

75

75

100

100

125

125

45r)

525

600

600

600

?00

?50

825

850

40

50

65

Aq

75

100

t25

135

135

200

200

200

250

500

600

700

750

800

40

50

65

65

75

s0

t20

130

150

200

200

200

300

500

600

?25

775

810

Sunber : 1. Perusahaan Linun Gelora Lubuk AlunE
2. Dinas Perindustrian Tk.II Padang Parianan.

Dari Tabel di atas terlihat dengan ielas perbandingan

harEla jual nasing-uasing produk dari ketiga perusahaan itu

(Perusahaan Liuun GeIora, Lega- dan Sedap), ketiga perusaha-

an ini berlokasi dalan daerah habupaten Padang Pariauan.

Harga jual liuun Gelora tahun 1983 Rp.35,-; harga ini

Iebih rendah dibandinghan dengan harga linun produksi peru-

sahaan Legia dan Sedap (12,5 Z lebih nurahnva harga linun

Gelora). Tetapi harga siruF iauh lebih uahal Produksi

perusahaan Gelora ini yaitu Rp.450, per botoI, sedangkan

perusahaan Lega dan Sedap masing uenjual sirup Rp.200,-.

Harga jual linun Gelora tahun 1984 Rp.50,-; harga ini

sana dibandingkan dengan harga liuun produksi perusahaan
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Lega dan Sedap.TetaPi harEla sirup iauh lebih uahal Produksi

perusahaan Gelora ini yaitu Rp.525,per botol, sedangkan pe-

rusahaan Lega dan SedaP uasing-nasing meniual sirup RP'200,-'

Harga iual limun Gelora tahun 1985 Rp.75,-; harga ini

lebih nahal dibandingkan dengan harga linun Produksi Peru-

sahaarr Lega dan Sedap (15,38 U lebih nahalnya harga Iiaun

Gelora). Harga sirup iuga iauh lebih mahal produksi perusa-

haan Gelota yaitu Rp.600, per botoI, sedangkan perusahaan

Lega dan Sedap nasirrg-Easing ueniual si.rup sehar€a Rp'2O0,-'

Harga iual limun Gelora tahun 1986 Rp.75,-(uasih salta

denelan harga tahun vang lalu); harEa ini lebih tinggi di

bandingkan dengan harga Iiuun produksi perusahaan Lega dan

Sedap (15,38 Z Iebih tingginva harEa linun Gelora). Sedang-

kan hatga sirup juga lebih nahal Produksi perusahaan Gelora

ini yaitu Rp.600, Per botol, sedangkan perusahaan Lega

harga jualnya RP.250,- dan Sedap harga jualnva Rp.300,-

Harga jual linun Gelora ta.hun 1987 Rp'75,-; harga ini

saua dibandingkan denElan harga lirun produksi perusahaa'n

LeEa dan Sedap. Tetapi harga sirup iauh lebih aahal produk-

si perusahaan GeIora yaitu Rp.600, per botol, sedangkan

perusahaan Lega dan Sedap aasing-nasing ueniual siruP

seharEa Rp.500, -

Harga jual linun Gelot,a tahun 1988 Rp.100,- harga ini

saua. dibandingkan dengan harga Iiuun Produksi- perusahaan

Leea dan lebih rahal dari harEla iual perusahaan Sedap

(Rp.90,-). Harga si.rup juga }ebih nahaL produksi Perusahaan

Gelora yaitu Rp.?00, per boto1, sedangkan perusahaan LeEa
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dan Sedap nas inE!-nas ingnva ueniual sirup seharga Rp'600'-'

Hatga jual lirrun Gelora tahnn 1989 Rp'100'- harga ini

lebihrendahdibandingkandenganhargaliuunproduksiperu_

sahaan Lega (Rp.125,- ) dan Sedap (Rp'120'-)' Tetapi harga

sirup sedikit Iebih nahal Produksi perusahaan Gelora ini

yaitr: Rp.?50, per botol, sedangkan perusahaan 1"gs 1f,p'?00)

dan Sedap ha.tga iual siruPnya Rp'?25'- per botol'

Harga iual liuun Gelora tahun 1990 Rp'125'- harEia ini

lebihrendahdibandingkandenE|anhargalinunproduksiperu_

sahaan Lega (Rp.135,-) dan Sedap (Rp'130'-)' Sedangkan

harga situP lebi'h aahal produksi Perusahaan Gelora yaitu

Rp.825, per botol' sedangkan perusahaan Lega (Rp'750'-) dan

perusahaan SedaP harEla jualnya Rp ' ??5 
' 
- '

Harga iual lirun Gelora tahun 1991 Rp'125'- hatga ini

lebihrendahdibandingkandenganharelaliDunproduksiPeru-

sahaan Lega (Rp. 136,-) dan Sedap (Rp' 130'-)' Tetapi harga

sirup lebih nahal ptoduksi gerusahaan Gelora vaitu Rp'825

perbotol,sedangkanperusahaanLega(Rp'?50'-)danSedap

( Rp. ?75, - ) Per botol'

Kenaikan harEla iual liuun dan sirup Produksi Perusaha-

anLiaunGeloraini,disebabkannaiknyahargabahanbaku

dan bahan Penbantu Iainnya' Sehingga secara bertahap harEfa

jual terpaksa dinaikan, Eluna Eerpertahankan tingkat laba

yang diinginkan.

Tetapi seiak tahun 1989 sanpai tahun 1991 harga jual

lirrr:n Gelora selalu lebih nurah dibandingkan dengan harga

jr:al L irrun perr:sahaan Lega dan SedaF '
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Dari harga juaL yang d itetapkan

ak&n [retbaHa pengaruh

oleh perusahaan secara

l anElsurrg terhadap pen ingkatan

penjualan, seperti. terlihat pada TabeI 4 berikut:

PENGARUH HARGA JUAL TERHADAP PENINGKATAN VOLUHE
PENJUALAN LIHUI{ DAN SIRUP PERUSAHAAN LI},IUN GELORA
LUBUK ALUNG (TAHUN 1983 - 19S1).

T ahrrrr
Harea,/botoI : Volume Peniulan (Rp.): Z Naik Turun

Lirrun : Sirup: Limun Sirup Linun: S irup

1S83

1934

1935

1986

193?

1988

198S

1990

19S 1

35

50

75

?5

75

100

100

125

L25

450

600

e00

600

700

750

82r:

850

:46.650.000:

:47 . 355 .000 :

: 38 . 250 .000 :

:41 . 500 .000:

: 35.000.000:

:43 . 250 . 000 :

:45 .850 .000:

:48.980.000:

:47 .625.000 :

44 .325.000:

52 .500 .000:

57.900.000:

56 .400 .000 :

63 .000.000:

57.750.000:

66. 150.000:

56.020.000:

60. 575.000:

1,51:18,44

-1S,23:10,29

8,50: -2,59

-15,66:11,70
23,57:- 8,33

6,01:14,55

6,83: - 15,31

- 2,6L: 8, 13

Bila diperhat ikan tabel di. atas dapat diketahui

kenaikan dan penurunan volune peniualan Iirun dan siruP

produksi perusattaan Liuun GeLora dari tahun 1383 sanpai

tahurr 1991 .

Kelihatannya pada tahun 1984 peniualan liuun ueningkat

sebanyak 1,51 Z dari Penjualan tahun sebeluunva (1983), hal

ini diikuti oleh teriadinya Peningkatan peniualan sirup

sebesar 18,44 Z pada tahun 1984. Tetapi tahun 1985 terjadi

penurun penjualarr Iinun secara drastis sebesar 19,23 Z dari

penjua.lan tahun 1g84, Pada. hal periode yang sana peniualan



47

sirup Eeningkat 10,29 g, ua.Iaupun peningkatan penjualan

sirup ini tidak seperti peningkatan dari tahun 19g3 ke 1gg4.

Pada tahurr 1986 terja.di sebaliknya yaitu junlah penjualan

lirun meningkat 8,50 U dari tahun 1985, sedangkan jualah
penjr:a1an si.rup nenurun 2,59 Z dari tahun 1995.

Tahun 1987, terjadi lagi penurunan jualah penjualan

Iinrrrr sebesar L5,66 H dari jr:a1ah penjualan tahun 19g6,

seda,ngl'.a.n jumlah penjualan sirup periode yang sama nerring-

kat- sg6g.r. Ll ,7O2. Pada tahun 1g88 junlah penjualan Iinun
uerringhat tajau yaitu sebesar 23,5? Z dibanding tahun 1gg7,

tetapi pada periode ini juulah penjualan sirup turun sebe-

sat 8,33 Z. Dari tahun 1988 ke tahun 1989 juulah penjualarr

liaun dan sirup saua-saaa DeninEikaL, juulah penjualan liuun
neningkat 6,01 Z dan jualah perrjualan sirup ueninEkat sebe-

sar 14,55 Z.

Pada tahun 1990, terjadi hal yang berlaganan, artinya
di satu pihak juulah penjualan liaun neningkat di pihak

lain juulah penjualan sirup lrenurun. penjualan l inun

nerrinElhat 6,83 E dan sirup lrenurun sebesar 15,31 ! dari
penjualan tahun 1989.

Dan dari tahun 1990 ke tahun 1gg1, terjadi puta penu-

rurran penjualan Iinun sebesar 2,61 Z, sedangkan penjualan

sirup terjadi peningkatan sebesar 8,13 Z.

Jadi secara rata-rata penjualan liaun mengalani

kenaiF.arr sebesar 1,O2 Z. dan penjualan sirup juga rengalaai
henaikan, tetapi lebih besar dari peningkatan penjualan.

liuun yaitu sebesar 4,61 Z.

r\riL ll( i-':1,'i iPUSTA l(AIlN

!''1,) i',.:. r]lil G
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AHALISIS BIAYA PROI{OSI DAN

PENIHGKATAN VOLUI{E

HUBUNGATHYA DENGAN

PENJUAIAN

Kebij aksanaan Pronosr

Salah satu tui)-lan dari kegiatan prouosi adalah untuk

uerringkatkan volune Feniualan dengan jalan neapengaruhi

konsunenba.ihseearalangsungEaupuntidaklangsung.Haka

dari itu Perusahaan Perlu aenbuat rencana penyajian Prouosi

yang akan digunahan secara tepat' di Eana kegiatan ini

Eenyangkut, var iabe 1-var iabe 1 prouotional nix' Variabel

pronotional nix ini berupa periklanan' personal selling'

publisitas dan Prouosi penjualan '

Dalanre}akukanPeuilihanterhadaPuediapronosiyang

akan di.gunakan untuk kegiatan Prouosi tersebut ' naka Peru-

sahaan tidak akan bisa uenilih uedia vang diinginkan begitu

saja, karena adanya beberapa faktor yang secara langsung

ikut tseapengaruhi perrilihan nedia tersebut ' Faktor-faktor

tersebut adalah: (1) Dana vang digunakan untuh proaosi'

(2) sifat pasar, (3) Jenis Produk vang diPronosikan'

(4) Tahap-tahap dalau siklus kehidupan produk'

Di sini Peneliti akan uenbahas secara khusus kebijak-

sana&n prouosi yang dijalsnkan oleh perusahaan Liuun GeIora

Lubuk Alung, terhadap liuun dan siruP' llalaupun kebijaksa-

rra&rr lrarheting Eix, proaosi' tetapi variabel vanEl lain dari

marketirrg Eix tersebut tidak bisa diabaikan begitu saja'

Apabila vatiabel Earketing nix yang Iain diabaikan' naka

43
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ptogrEltu peRasaran tidak bisa aencapai tujuan dan sasaran

perusahaarr terutaraa dalan ueningkatkan volune penjualan '

Hatketing mix ada-Iah helonPok variabel-variabel yang

dapat digunakan oleh perusahaan yang bersangkutan untuk

nempengaruhi reaksi Para penbeli- Variabel-variabel terse-

but a.da1a.h ptoduc, place, proaotion dan Price'

Sesuai dengarr pengertian narketing nix yang dikemuka-

I'.a.n di atas yang terdiri atas 4 (errpat) variabel' Eaka

sala.h satu variabel yang pentinE, yang dikeuukakan di sini

adalah variabel biava ptoaosi (pronotion) '

Pronosi yani. telah dilakukan oleh perusahaan Linun

Gelore- Lubr:k Alung, renurut hasil rragancara ueliputi

kegiatan periklanan, Personal selling dan salles Proaotion '

Cara yang paling baik dan lebih efektif dilakukan Eenurut

pinpinan Perusahaan adalah salles Pronotion (Proaosi Pen-

jualan). Di uana dengan adanya pronosi Peniualan ini dapat

neranElsang ca.Ion konsunen untuk uelakukan Penbelian dalau

junlah besar.

Di banah ini akan dapat dilihat besarnya dana yang

dikeluarkan untuk pronosi dan Pengaruhnya terhadaP volune

atau kenaikan peniualan.

Dati tabel 5 dapat dilihat bahna biava Pronosi vang

dikeluarkan selalr: neningkat dari tahun ke tahun, sedangkan

volume peniualan cendrung berfluktuasi.

Seperti dari tahun 1983 ke tahun 1984 biaya prouosi

&erringliat (5,7L it, > dan penjualan iuga naik 9,89 Z' Tetapi

dari tahr:n lS84 ke 1985 biava pronosi nai.k (8,11 Z),
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s ed ang kan

Tabel 5: BIAYA PROHOSI DAt{
LIJBUK ALUNG TAHUN

VOLUHE PENJUALAN
1983-1991 (daIau

LIHUN GELORA
ribuan rup iah )

voluae penjualan turun sebesar (3,71 Z)

Tahun Biaya Prorrosi: Peniualan
Z Naik-Turun

B.Proaosi :V. Penjualarr :

t oqe

1984

193 5

1SA6

1S87

1988

1989

1990

1991

875

925

t .000

1 .0?6

1. 100

1. 170

L.225

1.310

1.380

90.975

oo !2q,q

96. 150

97.900

s8.000

101 . 000

112.000

105.000

108.200

5,7L

8, 11

7,60

2,23

6,36

4,?O

6, 34

5,34

9.76

-3,7t
1 ,82

0, 10

3,06

10,89

-6,25

3,05

Dari tahun 1985 ke tahun 1986 biava pronosi Deningkat

sebesar 7,60 Z dan voluue Pprriualan iuga aeningkat, tetapi

lebih rendah peningkatannya dari pada biava proaosi vaitu

l,8Z Z. Dari tahun 1986 ke tahun 198? biaya Pronosi uening-

kal sebesar 2,23 Z dan volune Peniualan iuga ueningkat,

tetaF'i lebih rendah penin€lkatannya dari Pada biava protosi

yaitu 0,10 Z. Dari tahun 198? ke tahun 1988 biava prouosi

nenirrgliat sebesar 6,36 Z dan volune peniualan iuga uening-

kat sebesar 3,06 Z; yang lebih besar peninEikatan velone

penjualan adalah dari tahun 1988 ke tahun 1989 (10,89 Z)

sedangkan biaya proaosi hanya neningkat sebanyak 4'7O 7,.

Dari tahun 1989 ke tahun 1990 biaya Pronosi neningkat

sebesar 6,54 Z dan volune penjualan Eenurun sebesar 6,25 z
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Kenudian dari tahun 1990 ke tahun 1991 biaya prouosi Ee-

rringkat sebesar 5,34 )l sedangkan volune penjualan neningkat

sebanya-h 3,05 U.

Jadi kelihatanrrya biaya promosi seIalu aeningkat dari
tahurr ke tahun, walaupun besar peningkatannya tidak saDa.

Juga volune penjuala.n neningkat d.gri tahun 1985 saapai 1989

dan rrenurun dari tahr:n 1989 ke tahun 1990. SedanEikan dari

tahun 1990 lie t a-hr:n 1991 rreningkat kerrbali.

Persentase peninEkatan biaya pronosi selaLu lebih

besar dari peningkatan volune penjualan, kecuali tahun

1933- 1984 dan 1988- 1989 .

Bila di-bandingkan volune penjualan perusahaan Limun

Gelora. dengan perusahaan sejenis yang ada di daerah kabupa-

terr Padang Pariauan, seFerti perusahaan Linurr Lega, perusa-

haan Liuun Sedap dan perusahaan Liuun Sentral, uaka total
penjualan ysng dicapai oleh perusahaan Liar:n Gelora nasih

jauh lebi.h baik dengan perusahaan tersebut di. atas.

Pada tabel 6 akan dapat dilihat Market Sheer a-tau

penguasaan pasar Liaun Gelora di. bandingkan dengan perusa-

haan sejenis yang ada di kabupaten Padang Pariaran.

Bila diperha.tikan tabel 6, uenunjukkan bahwa narket

sheer yan! dicapai oleh perusahaan Iiaun GeIora Lubuk AIung

selalu lebiLr tinggi dari produk saingan, kecuali pada ta-

hun 1938 dan 1989. Penurunan uarket sheer tahun 1S88 dan

1989 ini diduEs. disebabkan oleh banyaknya konsunen yang

lari pada prodr:k saingan. Tetapi secara keseluruhan market

sheer perusahaarr Linun Gelora cukup tinggi.



TabeI 6:PERKET{BAHGAN PENJUALAN PERUSAHAAN LI}tUN GELORA DAN

PERUSAHAAN SEJENIS TAHUN. 1983-1989 (Rp.1.000,-)

Penjualan Total
PasarT ahun !'l ar ke t

7,:Ptoduk Gelora:Penj.Saingan :

1983

1984

1985

1936

198?

1S88

198S

1S90

.t oo 1

on o? c.

93.855

s6 . 150

s? .900

98.000

101 . 000

112 .000

105 .000

108.200

82 . 168

81.546

79.4t6
tgt.sgz

92. t94

124 .000

126.890

98. 150

104.600

1?3. 143

181.401

175.466

189 .462

1S0. 194

225.000

248.890

203. 150

212 . 800

52,54

55,05

54,80

51,67

51,53

44,89

45,00

51,63

s0,85

Sunber: 1) Kantor Dinas Perindustrian Parianan
2) Perusahaan Liuun Gelora Lubuk A1ung

Harhet sheer vang paling tinggi dicapai oletr

haarr Liuun Gelora adalah 55,05 z dan yang paling

dicapai oleh perusahaan ini adalah 44,49 Z-

pe rus a-

r end ah

B Jenis-Jenis Pronosi Yang Dilakukan

Sebagaiuana diketahui pada saat seharanEl ini kegiatan

perusahaan tidak hanya uenciPtakan Produk yang bai.k atau

bernutu, uenetaPkan harga yang Iebih terjangkau oleh konsu-

oen, alian tetapi perusahaan perlu uerancang dan nenyebar

Iuaskan infornasi kepada calon konsuuen tentang kehadiran

produknya dipasaran, ciri-ciri dan keunggulannya dari

produk saingan.

Da1an rangka rrenyeb ar Iu askan informasi ini diperlrrkari

,r111-111 t-r'T .-r:tPljsTA KAAN

!" Il t. - '\ll{;
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suatu kegiatan Proaosi, yang nerupakan suatu alat konunika-

si antara produsen dengan ealon konsuaen'

Eegiatan prouosi ini adalah uerupakan salah satu

bagian dari variabel narketing uix, yang iuga sangat ltenen-

trrkan da.lau neningkatkan volune penjualan '

Dalam prakteknya prouosi dapat dilakukan dengan

uendasarkan pada tuiuan-tujuan : (1) )tend ef en is j'kan tingkah

Ialir:, (2) Heuberitahukarr, (3) Hembujuk dan (4)Hengingatkan '

Keeiat art prouosi. dapat berupa (1) Periklanan' (2) Per-

sorral SeIling, (3) Publisitas dan (4) Pronosi Peniualan '

Pada perusahaan Liaun Gelota vang diteliti'tidak seaua

jenis pronosi ini yang digunakan, sesuai dengan dana yang

disediakanolehperusahaan.Untukuenbiayaipronosiini
perusahaan uenet,apkan lebih kurang satu Petsen dari o@zeL

penjualarr tahun 1a1u. Jadi perusahaan tinggal nau aenilih

proaosi Bana yang lebih efektif diEunakan'

AdaPun bentuk Prorosi yang digunakan oleh perusahaan

Liuun Gelora Lubuk Alung ini adalah sebagai berikut:

l. Adverti sing (Periklanan)

BerLrubung karena daerah Peltasaran Iinun dan siruP

hauPir uencahup Hilayah Suuatera Barat' aaka Pihak Peru-

sahaan iuEla aenasang ik18n rrelalui' Radio Republik Indo-

rresia (RRI) dan kenudian uenasang slide flea Pada bios-

kop-bioskop. Petasangan iklan nelalui Radio dan bioskop

telah dilakukan perusahaan sejak tahun 1982' biava

promosi ini }ebih besar jika dibandingkan denean jenis

E ronosi lainnYa.
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2. Persona I SPllinc.

Kegiatan personal selling ini dilakukan sendiri oleh

perr:sahaarr, di rana. bagian penjualan langsung uendatangi

pedaeane eceran atar: honsumen. Cara ini paling efektif

dilahukan oleh perusahaan ini sebab perusahaan dapat

nenerina inforuasi Iangsung dari konsuaen tentang kele-

nahan dan hesan-hesan dari Produknya-

3. Sal es Promot ion

BenLuk promosi irri dilakukan oleh perusahaan Limr:n

Gelora Lubuk Alung adalah dengan neuberikan hadiah-

Hadiah diberikan setiap hari-hari besar kepada Pedagang

eceran dan agen-agerr berup& Fakaian. Di sanping itu juga

nemberikan potongan harga kepada Pedagang atau langEanan

tetap yan4 nelakukan penbelian dalan iuulah besar. Peru-

sahaan iuga uelakukan rehlane nelalui nobil-nobil kanvas

yan€l dip&kai untuk nend istr ibu s ikan produk vaitu dengan

Eeubuat galbar-gaabar atau rerek yang nenarik tentang

produk pada dindinA-dinding uobil.

Sebagaiuana dikenukakan di atas bahwa pinpinan perusa-

haan dari senula. telah nenetaPkan biaya Prouosinya Iebih

kurang satu persen dari onzet penjualan dan dari biaya

ini akan dibagi lrenurut jenis Prouosi yang dilakukan,

seperti tercantum dalan tabel ? berikut.

Dari tabel ? dapat dilihat secara terPeri.nci jualah

biaya yang dikeluarkan untuk masing-rasin6 ienis promosi

di uana juulah biaya yanEl dikeluarkan setiap tahunnva

selalu neninghat yaitu dari tahun 1983 ke tahun 1984
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Tabel 7: BIAYA PROI{OSI UNTUK HASING-
YANG DILAKUKAN TAHUN 1983 -

=--= = = ====: == =: ==:= = =: ====:--== ====== =

Tatrun : Adverti- :PersonaI : Sales
: sing : Selling : Prouo

HASIHG JENIS PRO}iOSI
1991

=====================: Jun }ah
tion ' :

1983

1984

1935

1SB6

1987

1S83

198S

1990

19S 1

462 .500

480.000

500.000

526.000

600 .000

625 .000

613 .000

700.000

196.800

1S0 .000

185.000

150 . o00

135 .000

200.000

235.000

256.000

310 . 000

678. 200

272.500

335.000

426 .000

449.000

370.000

365.000

435.000

370 .000

875.000

925 .000

1 .000.000

1 .076.000

1 . 100.000

1. 170 .000

1 . 225 .000

1 .310.000

1 .380.000

naik 5,?1 ?; dari 1984 ke 1985 naik sebesar 8'11 Z; dari'

tahunlgS5ketahunlg36naikaenjadiT,60zdanseterus

nya (Iihat tabel 5, hal 50)'

Dari ketiga bentuk Prouosi yanE dilakukan' kegiatan

advertising baru dilakukan Pada tahun 1984' sedanElkan

kegiatan personal selling dan sales prouotion telah

lebih dahulu dilakukan '

Dari Eaubaran di atas kelihatannya biaya yang dikeluar

kan untuk advertising lebih banyak dari pada personal

sellirrg dan sales promotion ' Dari jumlah biava yanE

dikeluarkan setiap tahunnva daPat dihitung Persentase

biaya varrg diheluarkan untuk masing-nasing bentuk ke-

giat-an Prouosi tersebut antara lain:
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196.800
tahun 1983 Personal Se I l irtg x 100 22,49 Z

875.000

678.200
Sales Prouot ion x 100 7? ,5t 7.

875.000

462. 500
tahun 1984 Advert ising x 100 50,00 z

s25.000

Untuk lebih jelasnya secara terperinci dapat dil'ihat

dalarr tabel I berikut.

Tabel 8 PERSENTASE BIAYA YANG DIKELUARKAN UHTUK }{ASING-
HASING BENTUK KEGIATAH PROI{OSI 1983 ' 1991

Tahurr:Adverti-
: sinB: (u)

: Personal
:Se1ling: (z)

: SaIes
: Prouot ion: (z)

Juu I ah

(u)

1983

1984

1985.r

1986

1987

1988

1989

19S0

rsg r

50,00

48, O0

46,47

47 ,82

51,28

51,02

47,25

50,72

22,49

2A,54

18,50

13,94

L2,27

L7,O9

19, 18

19,54

22,46

?7 ,51

29,46

33,50

39,53

40,82

3t,62

29,80

33,21

26,81

100,00

100,00

100,00

100 .00

100 .00

100,00

100.00

100,00

100,00

C

Dari tabel I terlihat bahwa biava yang pa1inE besar

dike}uarP.anada}ahuntukkegiatanadvertisingdankeuudian

sales proaotion dan terakhir personal selling'

PerkeubanElan

Seliap

dan Hasalah Penjualan

ora.rLe yar.l me Iakr:kan usaha atau keEiatan dalaa
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bentuk apapun, selalu ingin dengan cepat tunbuh dan berken-

barrg, aha.n tei-api ha-1 ini tidah uudah dilakukan.

Ada perus ahaan -perusahaan yang baru tunbuh dan ber-

keubarrEi beberapa naktu saja, kerudian bangkrut atau nundur

dan bahkan ada perusahaan yang sudah lana berkenbang lalu

bangkrut. Hal ini disebabkan oleh bernacau rasalah yang

dihadapi oleh perusahaarr tersebut. Hr:ngkin disebabkan oleh

faktor saingan yanEi terlalu kuat, rrutr: dari produh yang

hurang baik sehingga tidak diingini bleh konsuuen atau

konsuuen lari pada produk saingan.

Pinpinan perusahaan Linun Gelora ini iuga uenpunyai

keinginan untuk perkenbangan perusahaannya dengan cei:at,

hal ini iapat dilihat dari keg iatan- keg iat an yang telah

dilakukan sejak berdirinya perusahaan ini saapai sekarang.

Berihut ini akan dapat dilihat perkeubangan voluae

penjualan selaua periode -.}g83 
="rpri 1SS1, baik dalan

satuan botol naupun rupiah.

Dari tabel I dan 10, dapat dilihat perkeubangan pen-

jr:aIan perusahaan baik dalau unit botol lr&upun dalaa rupi.ah

di nana dalau juulah botol tahun 1983 ke tahun 1984 Denga-

lami Fenurunan sebesar 26,85 Z sedangkan untuk tahun 1984

ke tahun 1985 juga turun, dan untuk tahun 1985 ke tahun

1936 naik 6,73 I ; berikutnya seLalu nenuiukkan penurunan

saapai tahun 1991, kecuali tahun 1988 ke tahun 1S89 naik

6, 16 Z.

SedanEihan perkembangan penjualan dalan rupiah seIalu

naik, kecuali tahun 1984 ke tahun 1985 dan 1989 ke 1990

IYIILII( U:T P'i]PUSTAKIIAN

l:'ii7 ;--lr')Al1G
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Tabel 9: PERKET{BANGAN PENJUALAN LIt{UN & SIRUP GELORA
LUBUK ALUHG TAHUN 1983-1991 (daIan botol)

Tahurr : Pen jr:alan
: L iaun

: Penjualan
: SiruF Junlah

: Kenaikan/
; Penurunan

198 3

1934

1985

1986

L937

1988

1oao

1990

1S91

1 .332.853

947. 100

510 . 000

553 .340

466.670

432.50R

458.500

391 .840

381 . 000

s8.500

100 .000

96.500

94.000

105.000

82.500

88. 200

67 .903

71 . 265

1.431.358

1 .047. 100

606.500

647.340

571 , 670

515.000

546.700

459.743

452.285

-26,85

-42,O8

o,lJ

- 11 ,69

- 9,91

6, 16

-15,91

- 1,63

Tabel 10:PERKEHBANGAN PENJUALAN LII{UN & SIRUP GELORA
LUBUK ALUHG TAHUN 1983-1991 (dalar Rp.1.000).

Tahun : Penjualan
: L inun

: Penjualan
: Sirup Jur l ah

: Kenaikan,/
: Penurunan

1983

1984

1985

1986

1947

1988

1S8S

1990

1S91

46.650

47.355

38.250

41 . 500

35.000

43.250

45.850

48. S80

47 .625

s0.975

93.855

96. 1s0

97.900

s8.000

101 .000

112 . 000

10s.000

108.200

9, ?6

-3,71

|,82

0, 10

3,06

10,8S

-6,25

3,0s

44.325

52.500

57.900

56 .400

63.000

57.750

66. 150

56.020

60.575

turun oasing-Easing sebesar

Te rj ad inya perbedaan

3,7L Z, dan 6,25 Z

kenaikan dan penurunan antara



penjualan dalaa botol dengan Penjualan dalau rupiah di duga

karena f luktuasi harga .

Dari tabel perkenbangan peniualan di a'tas terlihat

terjadinya pertentangan antara keinginan Pinpinan perusa-

haa,n dengan henyataan yang disIaDi, di uana harapan untuk

nenirtgkatkan voluue penjualan atau keinglinan nengembangkan

perusahaan tidak dapat dicapai. Ha1 ini tsunglkin

kenaikan lLarga., saluran distribDsi yang kurang

peaahaian aedia pronosi yang kurang efektif'

d isebabkan

Bantap dan

D Hubungan Biaya Ptouosi Terhadap Yolule Peniualan

Untuk aenE etahui ada tidaknya hubungan antara biaya

prouosi dengan voLune peniualan daPat dillhat sepertl

analisis di banah ini.

1. Analis-is Kore lasi

Analisis ini dipakai bertuiuan untuk uengukur efek-

tivitas biaya Prouosi yanEl dikeluarkan oleh perusahaan' di

lrana dengan analisis korelasi dapat diketahui tinEkat

hubungan sekaligus besarnya petanan biaya Prouosi terhadaP

voluae Peniualan, dengan aenakai ruDus Product i'[oaent

sebagai berikut.

n XY (zx)(zY)
r

tn 7x' (Zx)2]tnZt2 (EY ))

X: Biaya Pronos i

Y = Volune Penjualan

,

Dan perhitungannya seperLi tabel 11 berikut:
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TabeI 11: K0RELASI ANTARA BIAYA PROHOSI ATAS VOLUHE
PENJUALAI{ TAHUN 1983-1S91 (RP. lOO.OOO)

198 3

19B4

1985

1986

1987

1938

1989

1S90

1S91

8,75:
:

9,25:

10,00:
:

10,76:
:

11, 00 :

:

11, ?0 :

L2,25:
:

13, 10:
:

13,80:

909, ?5:
:

998, 55:
:

961,50:
:

979,00 :

:

960,00:
:

1.010,00:
:

1 . 120,00:

1 .050,00:

1.082,00:

?6, 5625 :

:

85, 5625:

100,0000:
:

Ll5,?7?6:

121 , 0000 :

:

136,8900 : I
:

150,0625 : 1

1?1,6100:1

190,4400 : 1

82? .645, 0625 :

:

997 . 102, 1025 :

:

924.482,2500 :

:

958 .441,0000 :

:

960 .400,0000 :

:

.020. 100,0000:
:

. 254.400,0000:
:

. 102.500,0000:
:

.L?A.724,0000:

7 .960, 3125:
:

I .236,58?5 :

9.615,O000:
:

10. 534, O400 :

10 . 780,0000 :

:

11.817,0000:
:

13 . 720, 0000 :

:

13 . 755,0000 :

14 . 931 , 6000 :

.Iu1. . : 100, 61 : 9. 090, 80 : 1. 147, 905 : I .2.L5 -?94,4150 : 102. 349, 540 :

n=9

= 100,61

= 9.090,80

I ( 102.349, s4 )

= LAZ.34S,54

= 1 . 147,9051

- 9.215 .794,415

Lxv
Zxz
Zvz

Ex
Y

(100,61)(8.090,80)
r

{9(1.147,9051) ( 100,61 )2] t9(e. 215. ?94,415 s.090,80 )2 )

r
,2

= 0,8246

-- 0,82452

= 0,6?99.

(Koefisien D iteruinan )

r2

Dengan hasil di atas dapat disiuPulkan bahwa tingkat

hubungan arrtara biaya Prouosi atas volune Peniualan tinggi '

Dan koefisien ditetminan diperoleh 0,6793 atau 67'99 Z; ini

berarti bahr.ra 6?,SS Z volune penjualan ditentukan oleh

NilLil( l-ll-',

lii iP
T Pi:riPtiSTAI(/XA[l

Pi\ i) L\ l.J G
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( variabe I

Level Signifikan 5 Z, derajat bebas

Kriteria Pengui ian

Ho ditetina bila t6i1 . ttab atau -t

Ho ditolak bila t6i1 , ttrb atau -t

t{errentukan t-hitung dengan r)-raus :

vo luue

lain )

61

pen-

yang

biaya prouosi. SedanElkan se leb ihnya

jualan ditentukan oleh faktor lain

tidak diteliti.

=Q

2. Penarriiarr Koefisien Xorelasi (U'ii t)

untuk uerbuktikan tingkat hubungan antara biaya

prouosi atas volune penjualan seperti yEng ditenukan Pada

poi.nt 1, naka dilahukan uii. t dengan tahap-tahaP Penguiian

sebagai berikut.

a. Foruulasi H iPotesis

(
(

Ho:

Ha : fa
b

c

n 2

hit >

hit <

-ttub
-tt"b

d

n-2
t= r

2t r
2I

0,8246 z
1 o,8246

3,8567

thit = 3,856?' ttab = 1'895

ditolak atau Ha d iterina
Jadi

Ho

Dengan deaikian hiPotesis vang dikenukakan : Terdapat

hubungan yang berarti antara biaya pronosi derrEan hasil

penjualan, terbuhti d iter iua.
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BAB V

KXSII{PULAN DAX SARAT{_SARAI{

Ke s inpu Ian

UnLuk EengB.lasi persaingan, para produsen perlu

neaikirkarr t ind akan- t indakan yanEl dapat nendukung pen-

jualan produk yang dihasilkarrnya. Salah satu cara yang

dapa.t ditenpuh oletr perusahaa.n untuk Eenghadapi per-

sainEan di dalau memasarkan ptoduknya adalah dengan

aelakukan usaha-usaha pronosi. Berhubung jualah barang

dan jasa yang diproduksi pada aasa sekarang ini dalar
junlah yang besar di satu pihak, sedangkan dipihak lain
terdapat jurang penisah antara produsen dan konsuaen,

uaha juranEi peuisah itu harus ditutupi. Cara yang paling

baik dan telah banyak dilakukan adalah Eelakukan

kegiatan-kegiatan pronosi.

Pronosi sebagai salah satu bagian dari korunikasi

totaI, dapat ueubantu pihak-pihak yang terlibat dalau

peuasatan untuk reaperbaiki hubungan pertukaran suatu

barang dengan yang lainnya. Proaosi bertujuan untuk

nemberi tahu, ueubujuk, nerubah tingkah laku dan Eeng-

ingatkan konsunen terhadap barang yang dihasilkan. Pro-

aosi juga diperlukan dalau rerperkenalkan produk, kenu-

dian nenyakinkan konsuroen akan Eanfaat suatu barang.

Dengan adanya kegiatan prouosi ini diharapkan konsunen

dapat tergerah hatinya untuk secara sukarela nenbeli

barang barang yang dipromosikan tersebut.

A9
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KeEliatan proaosi diperlukan perusahaan untuk

ueningkatkan volume penjualan. Pronosi yang berhasil

tida.li hanya narpu nenaikan jua]ah penjualan, juga dapat

nerberikan keuntungan saupingan yang lain, misalnya

menirabulkan biaya perurrit yang lebih rendah, keuntungan

perunit yanEl lebih tingEi, ueningkatkan efisiensi peng-

€lunaan nodal kerja, aenperkeciL tiubulnya piutang ragu-

t a,el) dan sebagainya. Sebaliknya apabila promosi yang

dijalankan tidak terarah dan tidak dapat nenjangkau

sas&ran yang diinginkan, uaka dapat renyebabkan biaya

per unit naik, keuntungan per unit dan per bulan turun,

bahhan dapat nenyebabkan kerugian dan kegagalan perusa-

haan. Sehubungan dengan haI tersebut pelaksanaan pronosi

harus dipertinbangkan dengan hati-hati agar kegiatan

yang dijalankan dapat neneapai sasaran sesuai dengan

tujuan pronosi.

Berdasarhan uraian di atas peneliti aengadakan pene-

litian tentang analisis biaya pronosi dan hubungannya

dengan volune penjualan di perusahaan Litun Gelora Lubuk

Alung kabupaten Padang Pariauan.

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah (1) Ingin

&engetahui dan neupelajari bentuk-bentuk kegiatan pro-

nosi yang dilaksanakan oleh perusahaan Lioun Gelora

Lubuk Alund. (2) Ingin Dengetahui perubahan persentase

biaya prouosi dati tahun 1983 ke tahun 1991 pada perusa-

ha.an Liuun Gelora Lr:buk AIunE! . (3) Ingin Dengetahui

perubahan persentase volume penjualan dari tahun 1983
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sanpai tahun 1991 pada Perusahaan Liuun Gelora Lubuk

Alung. Dtin (4) Ingin uenguji tingkat hubungan antara

biaya pronosi atas volune perrjualan pada perusahaan

Liuun Gelora Lubuk Alung.

Suuber data penelitian ini adalah berasal dati Peru-

saha.an Lirrun GeIora Lubuk Alung dan Dinas Perindustrian

kabupaten Padarrg Pariarran.

Da,ta yang dihulapulkan adalah data Biaya Proaosi dan

Voluae Perriualan limun dan siruF yang teriadi dari tahun

1983 sarrpai tahun 1991 Pada perusahaan Linun Gelora

Lubuk Alung dan data voluue penjualan produk saingan '

Teknik analisi data yanEl dipakai dalaa penelitian

ini adatah (1) Deskripsi unun, dalan hal ini aenggunakan

aetode Indek Berantai. (2) Uji Hipotesis, nenggunakan

korelasi Product EoDent dan uii t.

Beberapa peneuuan Penelitian ini adalah:

1. Harga iual lilun dan sirup Produk Perusahaan linun

Gelora Lubuk Alung nenuniukan peningkatan dari tahun

ke tahun. Peningkatan ini disebabkan harga pokok

ueningkat PuIa'

2. t{alaupun harga selalu Eeningkat dari tahun ke tahun'

naBurr laba yang diperoleh bervariasi ' Laba yang

paling rendah didapat adalah pada tahun 1987

Rp.3.95?.000,- dan laba vang paling tinggi diperoleh

adalah Pada tahun 1989 Rp.15-110.000,-

3. Bentuk kegiatan pronosi yanEl dilakukan oleh perusaha'-

8n Liuun Gelota Lubuk Alung adalah Periklanan
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(aclvertisine), Tenaga Peniual Perorangan (Personal

selline) dan Promosi Penjualan (Sales Pronotion) ' Da-

rt| yan| dikeluarkan untuk perikalanan lebih besar

dari pada darra untuk kegiatarr tenaga peniual Per-

orangan dan Proaosi Peniualan '

. Dana. yang dikeluatkan oleh petusahaan ini' dari tahun

t.letahununtukbiayapronosiselaluaeninE|kat.Dari

tahr:n 1983 ke 1984 ueningkat 5'?1 Z; 1984 ke 1S85

meninEikat 8,11 u; 1985 ke 1986ieningkat ?'60 Z; 1986

ke 198? nenin exat 2,23 Z; 198? ke 1388 ueningkat

6,36 I; 1988 ke 1989 reninEikat sebesar 4'7A l; 1989

saupai 1990 aeningkat 6'91 Z dan dari tahun 1990 ke

tahun 1991 neningkat lagi aeniadi 5'34 Z' nauun pe-

ninelka+.an biaya prouosi tidak saua besarnva dari

tahun ke tahun (bervariasi) '

5. Voluae Peniualan liaun dan sirup pada perusahaan

Liuun Gelora Lubuk Alungi betfluktuasi dari tahun ke

tahun. Dari tahun 1983 ke tahun 1984 volune penjualan

neningkat sebesar 9,?6 E;1985 ke 1986 meningkat

1,82 ?; 1986 ke 198? ueninEkat 0'10 7; 1987 ke 1S88

aeningkat 3,06 Z; 1988 ke 1989 Deningkat 10'89 E dan

dari tahun 1990 ke tahun 19S1 ueningkat sebesar

3,O5 Z; kecuali dari tahun 1984 ke tahun 1985 dan

dari tahun 1989 he tahun 1990 teriadi penurunan volu-

ne Feniualan @asing-EasinE! sebesar 3'?1 Z dan 6'25 E'

6. Tingkat hubungan antara biaya Pronosi atas volune
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penjualan liaun dan siruP tinggi (0,8246). Koefisien

diterminan =6?,99 7;ini berarti bahna surbangan biaya

prorosi terhadap Peningkatan volune penjualan sebesar

6?,gg Z; selebihnya 32,01 Z peningkatan volune Pen-

jr:alan ditentDkan oleh faktor lain yang tidak dite-

Iiti. Dari hasil uji t, terbukti hipotesis vang di-

ajuhan diteriaa, "Terdapat hubunEan vang berarti

arrl-a-r o- biaya proaosi dengan volure peniuala-n limun

dan sirup pada perusahaan Liuun Gelora Lubuk A1ung".

Saran-Saran

Akhirnya disarankan kepada peailik dan PiEPinan

perusahaan Liaun Gelora Lubuk Alung dalan rangka uening-

katkan volune Peniualan Iinun dan sirup supaya aenanbah

atau uetpertingEii Persentase biaya Pronosi (selana ini

dana untuh prorrosi ditetapkan sebesar 1 Z dari voluae

Fenjual8.n tahun sebelunnya), karena suabangan biaya

prouosi atas peningkat voluue peniualan tinggi (67,S9 z)

dan hubungarr kedua variabel ini signifikan (variabel

Biaya Prouosi dan Volure Peniualan). Dan harga iual

linun & siruP supaya disarakan dengan harga jual liuun

dan siruP Produksi perusahaan saingan, ini terbukti dari

peneltuan penelitian serta hasil Hawancara dengan seorang

peniLik kedai (pedagsng) di Lubuk Alung; "kata pemilik

kedai tersebut kedai ini tidak nenjual Iinun produksi

GeIora karena harganya lebih mahal dari harga linun

produksi perr:sahaan saingan".

rvliLr:r. U.-'1 Pf RPUSTAKAAN

l:iii--' PA D/1NG



DAPTAR NXPUSTA(AAN

Dz.vis, B. Gordon. (1987). Sisterr Infornasi Hanaiemen
Binanan Pressindo: Jakarta.

Houard, Jaaes. ( 1964 ) . HarketinE Hanagenent Analvsis
Plannina and Conf-ro1. Houae t{ood: IIlinois.

Kotler, Philip. (1972). HgrketinE Hanaeement
Plannine and Conlrol. Prentice HaII:
Cli,ff s.

Tia. (1986)- Sumbar
Penda Tingkat I

Arr alvs is
Engle$ood

Hanai e-

Dalar Aneka. BPS Cabang Padang dan
Suaatera Barat : Padang.

, ( 1980) . Prinsip-Prinsio Harketine - Printice
HaIl: Hew Jersey.

tii-tiseaito, Alex. (1987). HenEatasi Turunnva Onzet Pen-
iur lan. Ghalia Indonesia: Jakarta.

(19?7). Harl<etine. Ghalia Indonesia: Jakarta-

Re ksohad iprodj o, Sukanto dan Handoko, T. Hani' (1S84)'
Ordanisasi Perusahaan. BPEE - UGH : Yogyakarta-

Rodiosunu. (1984). Hanaienen Penasaran: Suatu Pendekatan
Analisa. BPEE-UGI{: Yokyakarta.

Siagian, P. Sondang' (1984). Peranan Staf DaIaE
r'en. PT. Gunung Agung: Jakarta.

Stanton, J. tliIliau. (1s86)' Prinsio Eer.asaran" Erlangga:
Jakarta.

Supranto, J. ( 1S86). Statist'il't
Jifid I. Erlangga: Jakarta-

Teori dan Aol ilrnsi

, (1986). Statistik Teori dan Aolikasi. Jilid II
Erlangga: Jakarta.

Sutojo, Sisnanto. (1S84) - Kerantrka Hanaiemen Harketing
Hodern LPPI{: Jakarta.

S*astha, Basu dan Iranan, Banbang. (1983)' Hana'ienen Pe-
rasalFn Hodern Liberty: Yogyakarta.

, ( 1984) Lzaz- Azaz Hrrketinp- Libertv: Yogya-
karta.

b,


